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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Al-Quran sebagai sumber utama ajaran dalam Islam, bukan hanya 

merupakan petunjuk spiritual, tetapi juga merupakan panduan lengkap untuk 

kehidupan manusia dalam segala aspeknya (M. Quraish Shihab, 2016). Allah 

Swt menurunkan al-Qur‟an sebagai undang-undang bagi umat manusia, 

menjadi petunjuk, sebagai tanda atas kebesaran rasul, serta penjelasan atas 

kenabian dan kerasulannya. 

 Untuk bisa menggali nilai-nilai dan petunjuk dalam al-Quran 

dibutuhkan usaha untuk memahaminya, maka dalam konteks inilah lahir 

penafsiran atau interpretasi terhadap al-Quran (Hadi, 2021). Sebagai wahyu 

ilahi, ia bersifat universal dan berlaku sepanjang zaman. Kedalaman dan 

cakupan yang dimiliki sangatlah luas. Sehingga kewajiban manusia untuk 

selalu mempelajari dan mengambil petunjuk yang terkandung dalamnya. 

 Kenyataan menunjukkan bahwa semua kelompok Islam, apapun 

alirannya, selalu merujuk kepada al-Qur‟an untuk memperoleh petunjuk atau 

menguatkan pendapatnya (M. Quraish Shihab, 2013). Dalam kata lain bahwa 

khazanah nilai-nilai kemanusiaan seluruhnya terdapat dalam al-Quran. 

 Penafsiran al-Qur‟an bukanlah sesuatu yang final atau telah selesai, 

karena setiap zaman memiliki karakteristik permasalahan yang berbeda dan 

membutuhkan solusi untuk menyelesaikannya. Maka dari itu usaha untuk 

senantiasa menggali petunjuk dalam al-Qur‟an harus senantiasa berlanjut dari 

zaman ke zaman. Akhir-akhir ini hijrah menjadi topik yang hangat 

diperbincangkan, jika melihat konteks masa kini hijrah menjadi sebuah 

fenomena di masyarakat terutama dikalangan anak muda, hijrah ini menjadi 

trend dan viral di tengah-tengah masyarakat, terutama dalam hal fashion 

(busana). Yang tadinya tidak berhijab kini menjadi berhijab dan lain 

sebagainya yang dijadikan simbol hijrah. 

 Hijrah artinya perpindahan orang atau sekelompok orang dari suatu 

daerah atau negeri ke daerah atau negeri lain. Adapun menurut istilah, hijrah 
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ialah keberangkatan Nabi Muhammad saw. dari kota kelahirannya, Makkah, 

ke Yasrib (Madinah) pada tahun ke-13 bi’tsah (penegasan kenabian). 

Berangkat dari Makkah Rabu malam, tanggal 27 Shafar (12 September 622 

M), dan tiba di Yatsrib hari Jumat, tanggal 12 Rabi‟ul Awwal (27 September 

622 M). Hakikat perpindahan (hijrah) Rasul ini adalah upaya mencapai 

daerah atau kawasan baru yang lebih subur untuk menyebarkan dan 

menyemaikan ajaran-ajaran Islam. (H, 1996) Secara teknis hijrah menjadi 

peristiwa yang paling penting dalam sejarah Islam dan penanggalannya 

dinyatakan sebagai awal sejarah Islam. (al-Faruqi, 1994) 

 Hijrah yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. atas perintah 

Allah swt., kemudian diikuti oleh umat Islam yang ada di Makkah saat itu, 

merupakan satu upaya guna menyelamatkan dakwah dan secara bersama-sama 

mendirikan suatu masyarakat baru di daerah aman. (Muhammad Al-Ghazali) 

 Hijrah secara garis besar bisa dipahami menjadi dua bagian yakni 

hijrah secara makaniah dan hijrah secara maknawiah, sedangkan hijrah 

makaniah adalah hijrah yang berbentuk fisik dalam artian hijrah dari tempat 

yang tidak nyaman ketempat yang lebih aman dan adapun hijrah dari segi 

maknawiah adalah orang yang meninggalkan semua yang dilarang Allah dan 

menuju kejalan yang diridhai oleh Allah Swt. (Rohimin, Jihad Makna dan 

Hikmah) 

 Hijrah tidak mengharuskan perpindahan secara fisik atau dari satu 

tempat ke tempat lain. Terkadang hijrah dilakukan dengan mengasingkan diri 

dari hiruk pikuk kehidupan masyarakat umum, tidak bergaul dengan para 

pelaku maksiat dan kemungkaran, menjauhi orang-orang yang berakhlak 

buruk, dan meninggalkan para pembuat onar dan permusuhan. Terkadang 

hijrah juga bisa di lakukan dengan meninggalkan akhlak yang buruk atau 

kebiasaan yang rendah, atau meninggalkan sesuatu yang dapat 

menjerumuskan manusia kepada kehinaan, segala sesuatu yang dapat 

menggelorakan syahwat dan nafsu, atau meninggalkan pembicaraan yang 

menjerumus pada kemewahan-kemewahan duniawi 
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 Hijrah saat ini dimaknai oleh para generasi milenial lebih kepada 

perubahan sikap, gaya hidup, dan tata cara berpakaian sesuai syari‟at. Saat ini 

generasi milenial berhijrah identik dengan perubahan cara berpakaian, tidak 

hanya itu konten-konten yang dibagikan di media sosial pun cenderung berbau 

islami seperti contoh ceramah ustadz-ustadz kondang, serta kata-kata motivasi 

untuk memperbaiki diri agar cepat dapat jodoh dan sebagainya. Abdul Qadir 

al-Jailani, seorang ulama sufi terkenal, juga memberikan kontribusi penting 

dalam pemahaman konsep hijrah melalui karyanya yang berjudul Tafsir al-

Jailani. 

 Dalam tafsirnya, beliau memberikan penjelasan dan interpretasi 

terhadap ayat-ayat al-Qur‟an yang berkaitan dengan hijrah, serta relevansinya 

dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaiman firman Allah dalam Qs. An-Nisa 

ayat 100 berikut :   

 ٍْْۢ ٍْ ٌَّخْشُجْ يِ َٔ يَ سَعخًَ ۗ َّٔ ٍْشًا  ب كَثِ ًً ِ ٌجَِذْ فىِ الْْسَْضِ يُشٰغَ ٍْمِ اللّٰه ًْ سَجِ بجِشْ فِ َٓ ٌُّ ٍْ يَ َٔ

ٗ   عَهىَ  لعََ اجَْشُِ َٔ دُ  فَ مذَْ  ْٕ ًَ ٗ   ثىَُّ  ٌذُسِْكُّْ  انْ نِّ ْٕ سَسُ َٔ   ِ بجِشًا اِنىَ اللّٰه َٓ ٗ   يُ ٍْزِّ ثَ

 ُ ٌَ اللّٰه كَب َٔ ۗ ِ ب اللّٰه ًً ٍْ دِ سًا سَّ ْٕ  غَفُ
Terjemahnya: 

        “Siapa yang berhijrah di jalan Allah niscaya akan mendapatkan di bumi 

ini tempat hijrah yang banyak dan kelapangan (rezeki dan hidup). Siapa yang 

keluar dari rumahnya untuk berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya, kemudian 

meninggal (sebelum sampai ke tempat tujuan), sungguh, pahalanya telah 

ditetapkan di sisi Allah. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

  

          Dari ayat ini kita bisa melihat bahwa motivasi hijrah adalah bentuk 

memperoleh ridha Allah Swt, yakni hijrah dijalan Allah. Jadi hijrah bukan 

untuk mencari popularitas dan kedudukan dimata manusia, ataupun mencari 

kenikmatan dan kesenangan. Akan tetapi hijrah adalah mencari ridha Allah 

yang memerlukan pengorbanan, kesungguhan, kerelaan, dan kedermawanan. 

 Selain itu konsep hijrah dalam Islam juga tidak hanya melibatkan 

perpindahan fisik tetapi juga mencakup perubahan dalam aspek spiritual dan 

moral. Allah SWT menyebutkan pentingnya hijrah dan jihad sebagai bentuk 

pengabdian yang tinggi di sisi-Nya dalam Surah Al-Anfal ayat 72 yang 

berbunyi: 
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ٌْنَ اٰوَوْ  ِ وَالَّذِ ٌْلِ اللّٰه ًْ سَبِ ٌْنَ اٰمَنوُْا وَهَاجَرُوْا وَجَاهَدُوْا باِمَْوَالِهِمْ وَانَْفسُِهِمْ فِ ا اِنَّ الَّذِ نصََرُوْْٓ ا وَّ
لٌََتَِهِ  نْ وَّ ٌْنَ اٰمَنوُْا وَلمَْ ٌُهَاجِرُوْا مَا لكَُمْ مِّ ٍۗ وَالَّذِ ءُ بعَْض  ىِٕكَ بعَْضُهُمْ اوَْلٌِاَٰۤ

ٰۤ
ء  حَتهى اوُلٰ ًْ نْ شَ مْ مِّ

 ٌْ ٌْنهَُمْ مِّ ٌْنكَُمْ وَبَ ٌْكُمُ النَّصْرُ اِلََّ عَلٰى قوَْم ٍۢ بَ ٌْنِ فعَلََ ُ ٌهَُاجِرُوْاۚ وَاِنِ اسْتنَْصَرُوْكُمْ فىِ الدِّ ثَاَ ٌۗ ٍۗ وَاللّٰه
ٌْر     ٢ٕبِمَا تعَْمَلوُْنَ بصَِ

Terjemahnya: 

          “Sesungguhnya orang-orang yang beriman, berhijrah, dan berjihad 

dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah, serta orang-orang yang 

memberikan tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepada Muhajirin), 

mereka itu sebagiannya merupakan pelindung bagi sebagian yang lain. 

Orang-orang yang beriman tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban 

sedikit pun atas kamu untuk melindungi mereka sehingga mereka berhijrah. 

(Akan tetapi,) jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan 

pembelaan) agama (Islam), wajib atas kamu memberikan pertolongan, 

kecuali dalam menghadapi kaum yang telah terikat perjanjian antara kamu 

dengan mereka. Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 

 

 

Ayat ini menunjukkan bahwa hijrah adalah sebuah bentuk 

pengorbanan yang mengarah pada kemenangan spiritual dan material. 

Pengertian ini sejalan dengan pemahaman tradisi Islam yang menganggap 

hijrah sebagai perjalanan menuju perbaikan diri dan kedekatan dengan Allah. 

 Pada kenyataannya hijrah dalam perspektif zaman sekarang memiliki 

pengertian dengan merujuk pada kontekstualisasi al-Quran, menunjukan 

makna yang tidak lagi terkait dengan dunia, namun lebih berarti pada 

pengertian hijrah dari satu titik ke titik yang lain, dan telah membumbung 

tinggi ke tingkat ruh yang tinggi. Makna-makna moral yang luhur, ideologi 

spiritual, dan revolusioner. Hijrah tidak lagi dipahami hanya berupa berpindah 

secara fisik, yaitu kepindahan dari Makkah ke Yasrib (Madinah), atau spiritual 

dan kejiwaan, yaitu tekad yang tidak mengenal menyerah dalam perjuangan 

menegakkan kebenaran. (Madjid, 2000) 

  Judul penelitian ini, "Konsep Hijrah dalam Al-Qur‟an (Studi Tafsir 

Al-Jailani Karya Syekh Abdul Qadir Al-Jailani)," dipilih karena pentingnya 

konsep hijrah dalam memahami ajaran Islam secara mendalam. Hijrah bukan 

hanya peristiwa historis tetapi juga merupakan bagian integral dari ajaran 

spiritual dan moral Islam. Dengan fokus pada Tafsir Al-Jailani, penelitian ini 
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bertujuan untuk mengungkapkan makna hijrah yang lebih dalam dan aplikatif 

dalam konteks modern. 

 Tafsir Al-Jailani, karya Syekh Abdul Qadir Al-Jailani, adalah salah 

satu tafsir klasik yang memberikan penjelasan mendalam tentang Al-Qur‟an 

dari perspektif tasawuf. Syekh Abdul Qadir Al-Jailani adalah tokoh terkemuka 

dalam tradisi tasawuf yang mengintegrasikan elemen-elemen spiritual dalam 

penafsirannya. Karya ini menawarkan pandangan unik mengenai hijrah yang 

mengaitkan aspek spiritual dengan pengertian konvensional. Dengan 

menggunakan Tafsir Al-Jailani sebagai fokus penelitian, kita dapat memahami 

bagaimana hijrah diartikan dalam konteks spiritual dan moral yang lebih luas. 

 Di era kontemporer, masyarakat menghadapi berbagai tantangan 

dalam memahami dan mengaplikasikan ajaran agama dalam kehidupan sehari-

hari. Konsep hijrah dalam Tafsir Al-Jailani memberikan panduan yang relevan 

untuk transformasi pribadi dan sosial di zaman sekarang. Dalam konteks 

globalisasi dan perubahan sosial yang cepat, memahami hijrah sebagai 

perjalanan spiritual dan moral dapat memberikan wawasan dan bimbingan 

untuk menjalani kehidupan yang lebih baik sesuai dengan prinsip-prinsip 

Islam. 

              Tafsir Al-Jailani memiliki keistimewaan karena pendekatannya yang 

mendalam dalam tasawuf. Syekh Abdul Qadir Al-Jailani, sebagai salah satu 

ulama tasawuf terkemuka, menawarkan penafsiran yang tidak hanya fokus 

pada aspek zahir (lahiriah) dari ayat-ayat Al-Qur‟an tetapi juga aspek 

batiniah. Pendekatan ini memberikan dimensi tambahan dalam memahami 

hijrah, yang melibatkan transformasi spiritual dan pembersihan jiwa. 

 Dalam Futuh al-Ghaib, Al-Jailani menekankan bahwa hijrah adalah 

perjalanan spiritual menuju kedekatan dengan Allah. Ini mencerminkan 

prinsip tasawuf yang menekankan pentingnya perubahan batin sebagai bagian 

dari pengabdian kepada Tuhan. Sebagai contoh, Al-Jailani mengaitkan hijrah 

dengan pembersihan hati dan perbaikan diri, yang sesuai dengan ajaran 

tasawuf mengenai perjalanan spiritual menuju kesucian(Al-Jailani, 1998). 
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Tafsir ini juga mengintegrasikan aspek spiritual dan sosial dari 

hijrah. Al-Jailani menjelaskan bahwa hijrah bukan hanya tentang perpindahan 

fisik tetapi juga tentang perubahan dalam kehidupan sosial dan kontribusi 

terhadap masyarakat. Dalam konteks ini, hijrah dianggap sebagai langkah 

menuju peningkatan kualitas hidup dan hubungan sosial yang lebih baik. Ini 

penting karena memberikan panduan bagi individu untuk tidak hanya 

melakukan perubahan pribadi tetapi juga berkontribusi pada perbaikan 

sosial(Al-Jailani, 1998). 

Tafsir Al-Jailani juga memiliki relevansi historis dan kontemporer. 

Karya ini ditulis oleh seorang ulama besar yang memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pemahaman Islam dalam tradisi tasawuf. Dengan 

mempelajari tafsir ini, kita dapat menghargai warisan intelektual Islam yang 

mendalam dan aplikatif dalam konteks masa kini. Konsep hijrah dalam Tafsir 

Al-Jailani tidak hanya relevan dalam konteks sejarah tetapi juga menawarkan 

panduan yang berguna untuk menghadapi tantangan spiritual dan sosial saat 

ini. 

Di zaman modern, masyarakat menghadapi berbagai tantangan 

dalam hal spiritual dan sosial. Konsep hijrah dalam Tafsir Al-Jailani dapat 

diartikan sebagai panduan untuk melakukan transformasi pribadi dan sosial 

yang positif. Dalam konteks globalisasi, perubahan sosial, dan tantangan 

kehidupan modern, hijrah sebagai perjalanan spiritual menawarkan wawasan 

penting tentang bagaimana individu dapat menghadapi perubahan dan 

tantangan dengan cara yang konstruktif dan sesuai dengan ajaran Islam. 

Sebagai contoh, penelitian oleh Ali (2018) menunjukkan bahwa 

penerapan konsep hijrah dalam konteks modern dapat membantu individu 

menghadapi perubahan dengan lebih baik, meningkatkan kualitas hidup, dan 

berkontribusi pada masyarakat secara positif. Ini menunjukkan relevansi 

hijrah dalam mengatasi tantangan sosial dan pribadi di zaman sekarang (Ali, 

2018). 

Konsep hijrah dalam Tafsir Al-Jailani juga memberikan panduan 

praktis untuk kehidupan sehari-hari. Ini mencakup penerapan nilai-nilai 
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spiritual dan moral dalam berbagai aspek kehidupan, seperti hubungan 

interpersonal, etika kerja, dan tanggung jawab sosial. Dengan memahami 

hijrah sebagai perjalanan spiritual dan moral, individu dapat lebih mudah 

menerapkan ajaran Islam dalam tindakan sehari-hari mereka. 

Penelitian oleh Iqbal (2003) menunjukkan bahwa penerapan prinsip-

prinsip spiritual dalam kehidupan sehari-hari dapat meningkatkan 

kesejahteraan dan keseimbangan hidup. Ini menunjukkan bahwa konsep 

hijrah yang diuraikan dalam Tafsir Al-Jailani memiliki aplikasi praktis yang 

penting dalam konteks modern (Iqbal, 2003). Di tengah tantangan kehidupan 

modern, banyak orang mencari cara untuk meningkatkan kesadaran spiritual 

dan kedekatan dengan Tuhan. Konsep hijrah sebagai perjalanan spiritual 

dalam Tafsir Al-Jailani menawarkan kesempatan untuk meningkatkan 

kesadaran diri dan menemukan makna hidup yang lebih dalam. Ini relevan 

dalam konteks pencarian makna hidup di era kontemporer, di mana banyak 

individu menghadapi krisis identitas dan spiritual. 

Penelitian oleh Smith (2010) menunjukkan bahwa pemahaman dan 

penerapan konsep spiritual dalam kehidupan sehari-hari dapat membantu 

individu menemukan makna hidup dan meningkatkan kesejahteraan spiritual. 

Ini menunjukkan bahwa konsep hijrah dalam Tafsir Al-Jailani dapat 

memberikan bimbingan yang berharga untuk meningkatkan kesadaran 

spiritual di zaman modern (Smith, 2010). Salah satu tujuan utama dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis penafsiran ayat-ayat hijrah dalam Al-

Qur‟an sebagaimana dijelaskan dalam Tafsir Al-Jailani. Penelitian ini akan 

menggali bagaimana Syekh Abdul Qadir Al-Jailani memahami dan 

menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan hijrah, serta bagaimana tafsir 

ini berbeda dari tafsir lainnya. Fokus utama adalah pada dimensi spiritual dan 

tasawuf dari hijrah yang diuraikan dalam karya tersebut.  

Tujuan kedua adalah untuk mengidentifikasi dan menjelaskan 

konsep hijrah menurut Tafsir Al-Jailani. Ini mencakup pemahaman tentang 

bagaimana hijrah dijelaskan dalam konteks spiritual, moral, dan sosial dalam 

tafsir ini. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana konsep hijrah 
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diintegrasikan dalam ajaran tasawuf dan bagaimana penerapannya relevan 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Penelitian ini juga bertujuan untuk menilai relevansi konsep hijrah 

dalam konteks sosial kontemporer. Ini mencakup evaluasi bagaimana prinsip-

prinsip hijrah yang diuraikan dalam Tafsir Al-Jailani dapat diterapkan dalam 

menghadapi tantangan dan perubahan sosial di zaman modern. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan panduan praktis bagi individu yang ingin 

menerapkan ajaran hijrah dalam konteks kehidupan sehari-hari mereka. 

Tujuan akhir dari penelitian ini adalah untuk memberikan wawasan tentang 

penerapan ajaran hijrah dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memahami 

konsep hijrah dalam Tafsir Al-Jailani, diharapkan individu dapat 

mengaplikasikan prinsip-prinsip tersebut dalam berbagai aspek kehidupan 

mereka, termasuk dalam hubungan interpersonal, etika kerja, dan tanggung 

jawab sosial.  

 Namun, meskipun ada banyak kajian mengenai konsep hijrah dalam 

islam, masih terdapat kebutuhan akan pemahaman yang lebih mendalam, 

khususnya melalu perspektif Tafsir al-Jailani. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menyelediki dan menganalisis konsep hijrah dalam al-Qur‟an, 

terutama dari sudut pandang Tafsir al-Jailani, guna memberikan pemahaman 

yang lebih kompherensif dan aplikatif dalam konteks kehidupan masa kini. 

B. Batasan Masalah 

 Batasan masalah adalah upaya untuk membatasi ruang lingkup 

masalah agar penelitian tidak luas dan melebar. Agar penelitian ini tidak terlalu 

luas dan menyulitkan, maka dalam melaksanakan penelitian ini penulis perlu 

membatasi masalah. Pembatasan masalah pada penelitian ini penulis 

membatasi kajian penelitian ini pada permasalahan Konsep hijrah dalam al-

Qur‟an (Studi Tafsir Jailani Karya Syekh Abdul Qadir al-Jailani). 

C. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

merumuskan suatu permasalahan untuk kemudian menjadi bahan kajian lebih 

lanjut dalam penelitian. Selanjutnya diteliti serta dicari jawabannya, atau 
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alternatif pemecahan dari masalah-masalah tersebut. Adapun masalah yang 

dimaksud yaitu: 

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat hijrah dalam al-Qur‟an menurut Tafsir Al-

Jailani? 

2. Bagaimana konsep hijrah dalam Al-Qur‟an menurut Tafsir Al-Jailani? 

D. Tujuan  Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah, Maka pembahasan ini bertujuan 

untuk mendapatkan gambaran tentang penafsiran ayat al-Qur‟an tentang 

kehidupan bermasyarakat. Tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat hijrah dalam al-Qur‟an menurut 

tafsir al-Jailani. 

2. Untuk mengetahui Konsep Hijrah dalam al-Qur‟an menurut Tafsir Al-

Jailani. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan bisa memberi kontribusi pemikiran 

dalam khazanah pemikiran Islam, maka manfaat penelitian ini dibagi menjadi 

dua yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran 

dalam khazanah ilmu pengetahuan terkait dengan hak waris anak 

perempuan dalam al-Qur‟an. 

b. Penelitian ini diharapkan agar dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dan referensi dengan tujuan agar dapat megetahui 

bagaimana eksistensi atau kedudukan hak waris anak perempuan 

dalam al-Qur‟an. 

c. Agar dapat menjadi salah satu pengalaman yang akan memperluas 

cakrawala pemikiran dan wawasan ilmu.  

2. Manfaat Praktis 

 Semoga dalam pengkajian ini diharapkan memberikan pelajaran 

dan manfaat yang bersifat praktis yang dapat diterapkan ditengah-tengah 

masyarakat, terutama dalam hal hak waris terhadap anak perempuan baik 
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untuk diri pribadi maupun untuk berbagai intansi dan perguruan tinggi 

serta lembaga yang membutuhkan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Definisi Konsep Hijrah 

  Kata hijrah merupakan kata yang tidak asing lagi di kalangan 

masyarakat Indonesia. Kata tersebut berasal dari bahasa Arab yakni ha-ja-

ra, yah-ju-ru, hij-ran yang artinya memutuskan hubungan. (Yunus, 1990) 

Adapun al-Hijrah adalah lawan dari kata al-Washol (tersambung/sampai). 

Ha-ja-ra-hu, yah-ju-ru-hu, hij-ran, dan hij-ra-nan yang artinya adalah 

memutuskan. Kedua kata ini yakni yah-ta-ji-ran atau yah-ta-jaran artinya 

adalah saling meninggalkan. Adapun bentuk isimnya adalah al-hij-rah.  

Sedangkan di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) hijrah 

memiliki dua pengertia, yakni hijrah yang bermakna pindahnya Nabi 

Muhammad SAW dari kota Makkah ke Madinah, untuk menghindari 

tekanan kaum Kafir dan pindahnya Nabi untuk sementara waktu dari 

suatau tempat menuju tempat lain. (Indonesia, 2008) Adapun pengertian 

hijrah secara bahasa (Etimologi) berarti “berpindah”, “meninggalkan”, 

“berpaling”, dan “tidak memperdulikannya lagi”.  

Sedangkan menurut istilah (Terminologi) memiliki beberapa 

pengertian, di antaranya kaum muslim yang meninggalkan tempat asalnya 

yang ada di bawah kekuasaan orang kafir, menjauhkan diri dari perbuatan 

dosa. (Glasse) Hijrah menurut pakar bahasa mempunyai makna yang 

sangat banyak, di antaranya adalah pergi di bumi, berpindah ke suatu 

tempat, dengan ucapan atau dengan hati, dan pindah dari satu daratan ke 

daratan yang lain. sedangkan hijrah menurut pakar syariat, memiliki arti 

meninggalkan daratan kafir (Darul kuffar) menuju daratan yang penuh 

dengan kedamaian, yaitu Islam (Darussalam). Kata hijrah juga 

mempunyai makna ruhiyah yakni seseorang yang meninggalkan 

perbuatan yang maksiat dan tidak kembali lagi kepada hal-hal yang Allah 

larang. (Muhammad, 2004) 
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Adapun para ulama mengemukakan arti hijrah secara syar‟i dengan 

berbagai definisi. Karena banyaknya makna yang terkandung di dalam 

kata hijrah. Maka dari itu mereka mempunyai pandangan yang berbeda-

beda terhadap makna kata hijrah. Di antara pendapat mereka antara lain: 

Menurut Quraish Shihab, yang di namakan hijrah 

adalah meninggalkan sesuatu karena terdapat dorongan ketidak 

senangan kepadanya. Seperti pindahnya Nabi Muhammad beserta para 

sahabatnya dari Makkah ke Madinah karena tidak senang dengan 

perlakuan orang-orang di sana. (Shihab M. Q., 2002) Menurutnya hijrah 

adalah usaha maksimal yang di lakukan, maka sangat diperlukan 

kesungguhan dalam melakukan hijrah itu, yang mana dengan hijrah itu 

membutuhkan pengorbanan, makna hidup serta tawakal dan usaha.  

 Adapun dalam tafsir al-Tabari, makna hijrah tidak selamanya 

bermakna meninggalkan suatu tempat menuju tempat lain. menurutnya 

hijrah itu mempunyai dua klarifikasi, yakni hijrah secara jasmani dan 

hijrah secara ruhani. (Mabruroh, 2003) Pendapat Ibnul Arabi, Ibnu Hajar 

Al-Asqalani dan Ibnu Taimiyah, bahwa hijrah adalah perpindahan dari 

negeri kafir atau negeri yang sering terjadinya peperangan (Darul kufri 

wal harbi) menuju negeri muslim (Darul Islam). Akan tetapi menurut 

Ibnu Arabi, hijrah itu cenderung pada arti yang lebih luas, yakni sebagai 

berikut: 

a. Meninggalkan negeri yang sering di perangi, menuju negari Islam. 

b. Meninggalkan negeri yang kebanyakan manusianya melakukan 

perbuatan bid‟ah. 

c. Meninggalkan negeri yang di penuhi dengan perbuatan haram, 

sedangkan mencari sesuatu yang halal itu adalah kewajiban bagi 

semua umat muslim. 

d. Meninggalkan negeri dengan tujuan menyelamatkan jiwa dan harta. 

 Adapun hijrah menurut ar-Raghib al-Asfahani, lafadz al-Hijru 

atau al-Hijran mempunyai arti seseorang yang meningalkan sesuatu yang 
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lainnya. Baik meninggalkannya secara fisik, atau perkataan bahkan hati. 

(al-Asfahani, 2008) Jika dilihat dari berbagai definisi hijrah menurut para 

ulama di atas, bisa dikatakana bahwa hijrah di sini adalah perpindahan 

dari tempat atau hal-hal yang kurang baik menuju tempat atau perbuatan 

yang lebih baik di sertai dengan keyakinan dan tekad yang kuat. Akan 

tetapi hijrah tidak hanya mengharuskan perpindahan secara fisik saja. 

Hijrah juga bisa di lakukan dengan cara mengasingkan diri dari hiruk-

pikuk kehidupan masyarakat umum, tidak bergaul dengan orang-orang 

ahli maksiat, tidak berteman dengan orang yang sering berbuat 

kemungkaran, menjauhi orang-orang yang tidak berakhlak baik, dan 

meninggalkan hal-hal yang sekiranya dapat membuat onar dan sifat-sifat 

yang dapat menjerumuskan manusia kepada perbuatan yang hina. 

 Jika dilihat secara global, hijrah dapat dikonklusikan menjadi 

dua macam sebagai berikut 

a. Hijrah amal atau perbuatan. Maksudnya yakni hijrah (meninggalkan) 

dosa dan perbuatan maksiat menuju kebaikan. Hijrah dari larangan-

larangan Allah menuju jalan yang di ridha-Nya. Hijrah dari munafik 

pada kejujuran, hijrah dari hal-hal yang kurang menuju 

kesempurnaan. Hijrah dari akhlak yang kurang baik menuju akhlak 

yang lebih baik. 

b. Hijrah tempat atau secara fisik Hijrah yang di laukan Nabi 

Muhammad SAW dan para sahabat-sahabatnya dari Makkah menuju 

Madinah, akan tetapi tidak hanya bermaksud di kejadian ini saja. 

Bisa juga dengan berhijrah dari Darul Harbi menuju Darul Islam 

Hijrah juga bermakna meninggalkan perbuatan tercela ke perbuatan 

yang terpuji. (Kulle, April 2015) 

 Adapun dalam sejarah Islam, hijrah seringkali di kaitkan dengan 

perjalanan hijrah nabi Muhammad SAW dari Makkah ke Yatsrib yang 

sejak saat itu dikenal dengan mana Madinat al-Nabiyy atau al-Madinah 

al-Munawwarah. Hijrah yang seperti ini menjadi suatu peristiwa yang 
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sangat penting dalam sejarah Islam, serta penanggalannya dikatakana 

sebagai awal sejarah Islam. Umumnya hijrah yang sering didengar adalah 

tentang hijrah di kalangan kaum muslimin pada waktu Nabi Muhammad 

dan sahabat sahabatnya dikejar oleh orang-orang kafir Makkah, yang jika 

dilihat dari sudut pandang itu hijrah tanpak seperti penghindaran nabi 

dari bahaya yang mengancam. (Faruqi, 1994) 

 Akan tetapi arti hijrah yang sebenarnya adalah “berkorban 

karena Allah”, yaitu memutus hubungan dengan orang yang paling dekat 

dan dengan yang paling di cintai, demi menegakkan kebenaran dengan 

cara berpindah dari kampung halaman menuju Negara lain. dan hijrah 

seperti ini yang menjadikan jalan kebangkitan Islam. Karena hijrahnya 

Nabi Muhammad beserta para sahabanya adalah jalan yang baik untuk 

memperoleh pertolongan, kemuliaan beserta keutamaan, dan dengan itu 

pula dapat menyebarkan agama Islam dengan leluasa.  

 Dapat dipahami pula bahwa hijrah juga merupakan suatu 

gerakan keagamaan yang dapat menyelamatkan orang-orang muslim dari 

tindakan orang kafir Quraisy di Makkah yang sangat tidak manusiawi. 

Dengan gerakan ini orang Islam bangkit untuk dapat menyusun kekuatan 

dalam menyebarluaskan misi dakwah Rasulullah SAW. Maka dari itu 

hijrah merupakan babak awal untuk menuju masyarakat baru yang 

berdaulat. (Rohimin, Jihad Makna dan Hikmah, 2006) 

 Arti hijrah sangat banyak sekali, tidak hanya berarti perpindahan 

Nabi Muhammad SAW dari kota Makkah ke kota Madinah. Akan tetapi 

di dalam Al-Quran terdapat empat arti dalam menjelaskan kata ha-ja-ra 

yaitu:  

a. Perkataan keji atau celaan  

ش ًِ ٍَ ثۦِِّ سَٰ ٌَ  اٗ  يُسۡزكَۡجشٌِِ جُشُٔ ۡٓ َ    ر

Terjemahnya: 

           “Dengan menyombongkan diri terhadap Al-Quran itu dan 

mengucapkan pekataan-perkataan keji terhadapnya di waktu kamu 

bercakap-cakap di malam hari.” (QS. Al-Mu‟minun: 67) 

 



15 

 

 

b. Berpindah dari suatu negeri menuju negeri yang lain dengan tujuan 

mencari keselamatan agama sebagai bukti ketaatan kepada Allah 

SWT.  

ٍَ نَُّۥ نُٕغفَ  ايَ َٗ لبَلَ  ٗ  ٗ  ٗ  بجِش   إًَِِّ َٔ َٓ ً    إنِىَٰ  يُ ُۥإِ  سَثِّ ََّّ  َٕ    ٱنۡذَكٍِىُ  ٱنۡعضٌَِضُ  ُْ

Terjemahnya: 

           “Maka Luth membenar kan kenabiannya dan berkatalah 

Ibrahim, sesungguhnya aku akan pindah ke tempat yang di 

perintahkan Tuhanku kepadaku. Sesungguhnya Dialah yang Maha 

perkasa lagi Maha bijaksana.” (QS. Al-Ankabut: 26) 

 

c. Berarti berpisah ranjang dengan pasangan.  

ىۡ عَهىَٰ ثعَۡط ُٓ ُ ثعَۡعَ مَ ٱللََّّ ب فعََّ ًَ ٌَ عَهىَ ٱنُسَِّب ءِ ثِ يُٕ َّٰٕ جَبلُ لَ ب   ٗ  ٱنشِّ ًَ ثِ َٔ 

ٍۡ  أََفمَُٕاْ  ىۡ   يِ ِٓ نِ َٰٕ ذُ  أيَۡ هِذَٰ ذ فٲَنصَّٰ فِظَٰ ذ  دَٰ ُِزَٰ تِ  ٗ  لَٰ ٍۡ هۡغَ ب نِّ ًَ ُ   دَفِعَ  ثِ زًِ ٱللََّّ
ٱنَّٰ َٔ 

 ٌَ ٍَّ  رخََبفُٕ ٍَّ  َشُُٕصَُْ ٍَّ  فعَِظُُْٕ جُشُُْٔ ْۡ ٱ عَبجِعِ فِ  َٔ ًَ ٍَّ   ً ٱنۡ ٱظۡشِثُُْٕ َٔ
 ًّ ٌَ عَهِ َ كَب ٌَّ ٱللََّّ ٍَّ سَجٍِلًَۗ إِ ِٓ ٍۡ ٌۡ أغََعُۡكَُىۡ فلَََ رجَۡغُٕاْ عَهَ    اٗ  كَجٍِش اٗ  فئَِ

 

Terjemahnya: 

        “Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena 

Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian 

yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah 

memberikan nafkah dari hartanya. Maka perempuan-perempuan 

yang shalih adalah mereka yang taat kepada Allah dan menjaga diri 

ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga mereka. 

Perempua-perempuan kamu hawatirkan akan nuyuz, hendaklah 

kamu kasih nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat 

tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika 

mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari kesalahan 

untuk menyusahkannya. Sungguh Allah Mahatinggi, Mahabesar.” 

(QS. An-Nisa: 34) 

 

d. Menyendiri dan ber-uzlah yakni menjauhi sesuatu dengan cara yang 

baik 

ٱصۡجشِۡ عَهىَٰ يَ  َْجۡشَٔ جُشْۡىُۡ  ْۡ ٱ َٔ  ٌَ ٍم اٗ  ب ٌمَُٕنُٕ ًِ    اٗ  جَ

Terjemahnya: 

       “Dan jauhilah mereka dengan cara yang baik.” (QS. Al-

Muzzammil: 10) 
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 Adapun maksud dari kata hijrah pada ayat di atas adalah menjauhi 

mereka atau menjauhi sesuatu dengan jalan dan cara yang baik yakni 

menjauhi dengan sopan dan santun serta menjauhi tanpa menimbulkan 

konflik. Oleh sebab itu, jika dilihat dari empat makna-makna kata hijrah 

di dalam Al-Quran, pengertian dari hijrah sendiri adalah meninggalkan 

sesuatu baik secara perbuatan maupun secara lisan. Itulah makna hijrah 

yang tercakup dalam semua ayat di atas. 

2. Identifikasi Ayat-ayat tentang Hijrah dalam Al-Qur’an 

 Dalam al-Quran lafaz-lafaz, hijrah memiliki kata dasar ha-ja-ra 

yang terbentuk dalam berbagai macam derivasi atau kata turunnya yang 

secara keseluruhan ada 31 ayat dan tersebar dalam 16 surat. (al-Baqi, 

1992) Adapun  beberapa Ayat dari 31 ayat yang tersebar dalam 16 surat 

yaitu: QS. An-Nahl [16]: 110 dan 41, QS. Al-Muzammil [73]: 10, QS. 

Al-Muddassir [74]: 3-5, QS. Al-Furqan [25]: 30, QS. Al-Baqarah [2]: 

218, QS. An Nisa [4]: 34, QS. Al-Ankabut [29]: 26, QS. Al-hajj [22]: 

58, QS. An-Nisa [4]: 100. QS. An-Nisa [4]: 97, QS. Ali-Imran [3]: 195, 

QS. Maryam [19]: 46, QS. Al-Mu`minun [23]: 67, QS. At-Taubah [9]: 

20, 117, dan 100, QS. Al-Anfal [8]: 72, 74, dan 75, QS. Al-Mumtahanah 

[60]: 10, QS. Al-Hasyr [59]: 8 dan 9, QS. Al-Ahzab [33]: 50 dan 6. 

No Lafaz Makna Surah Ayat 

ا  .1 ْٔ َْبجَشُ  Berhijrah An-Nahl: 41  ا ْٔ َْبجَشُ  ٍَ ٌْ انَّزِ َٔ
ٍْْۢ ثعَْذِ  ِ يِ فىِ اللّٰه

ا  ْٕ ًُ يَب ظُهِ

ىْ فىِ  ُٓ ئََُّ ِ ّٕ َ نَُجُ

ٍْبَ  انذَُّ

لَْجَْشُ  َٔ دَسَُخًَ ۗ

 ْٕ خِشَحِ اكَْجشَُ  نَ الْْٰ

  ٌَ ْٕ ًُ ا ٌعَْهَ ْٕ  كَبَُ
ا  .2 ْٔ َْبجَشُ  Berhijrah An-Nahl: 110  ٍَ ٌْ ٌَّ سَثَّكَ نِهَّزِ ثىَُّ اِ

ٍْْۢ ثعَْذِ  ا يِ ْٔ َْبجَشُ

ا ثىَُّ  ْٕ يَب فزُُُِ
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ا   ْٔ صَجشَُ َٔ ا  ْٔ َْذُ  جَب

 ٍْْۢ ٌَّ سَثَّكَ يِ اِ

س   ْٕ ُ َْب نغَفَ ثعَْذِ

ٍْى   دِ  سَّ
ْْجُشْْىُْ   .3 ا َٔ

َْجْشًا  

Dan 

Tinggalkanlah 

mereka 

Muzammil: 10  اصْجشِْ عَهٰى يَب َٔ
 ٌَ ْٕ ُ ن ْٕ ُ ٌمَ

َْجْشًا  ْْجُشْْىُْ  ا َٔ
ٍْمً  ًِ  جَ

ْْجُشْ    .4 سَثَّكَ فكََجشِّْ   Tinggalkanlah! Mudattsir: 3-5 فبَ َٔ
ثٍِبَ شْ  َٔ ِّٓ ثكََ فطََ

ْْجُشْ   جْضَ فبَ انشُّ َٔ 
سًا  .5 ْٕ جُ ْٓ لُ  Diabaikan Al-Furqan: 30 يَ ْٕ سُ لبَلَ انشَّ َٔ

يِى  ْٕ ٌَّ لَ شَةِّ اِ ٌٰ

زاَ  ْٰ ا  ْٔ ارَّخَزُ

سًا ْٕ جُ ْٓ ٌَ يَ  انْمشُْاٰ
ا  .6 ْٔ َْبجَشُ  Berhijrah Al-Baqarah: 

218 
ا  ْٕ ٍَ اٰيَُُ ٌْ ٌَّ انَّزِ اِ

ا ْٔ َْبجَشُ  ٍَ ٌْ انَّزِ َٔ 

 ًْ ا فِ ْٔ َْذُ جَب َٔ
ىِٕكَ 

ٰۤ
ِ   أُنٰ ٍْمِ اللّٰه سَجِ

ذَ  ًَ ٌَ سَدْ ْٕ ٌشَْجُ

س   ْٕ ُ غَفُ اللّٰه َٔ ۗ ِ اللّٰه

ٍْى   دِ  سَّ
ْْجُش  .7 ا َٔ  Tinggalkanlah  An-Nisa: 34  ٌَ ْٕ ايُ َّٕ جَبلُ لَ انَشِّ

ب  ًَ ءِ ثِ عَهىَ انُسَِّبٰۤ

 ُ مَ اللّٰه فعََّ

ىْ عَهٰى  ُٓ ثعَْعَ

ب   ًَ ثِ َّٔ ثعَْطٍ 

َْفمَُ  ٍْ اَ ا يِ ْٕ
ىْ ۗ  ِٓ انِ َٕ ايَْ

هِذٰذُ لُِٰزٰذ   فبَنصه

هْغٍَتِْ  دٰفِظٰذ  نِّ

ب دَفِعَ  ًَ ثِ

 ًْ انهزِ َٔ ۗ ُ اللّٰه

 ٌَ ْٕ رخََبفُ
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 ٍَّ صَُْ ْٕ َشُُ

 ٍَّ ُْ ْٕ فعَِظُ

ٍَّ فىِ  ُْ ْٔ ْْجُشُ ا َٔ
عَبجِعِ  ًَ انْ

   ٍَّ ُْ ْٕ اظْشِثُ َٔ
ٌْ اغََعُْكَُىْ فلَََ  فبَِ

 ٍَّ ِٓ ا عَهٍَْ ْٕ رجَْغُ

ٍْلًَ ۗاِ  ٌَ سَجِ َ كَب ٌَّ اللّٰه

ٍْشًا  عَهًٍِّب كَجِ
بجِش  .8 َٓ  :Berhijrah Al-Ankabut يُ

26 
 
غ   ْٕ ّ  نُ ٍَ نَ فبَٰيَ

بجِش   َٓ ًْ يُ لبَلَ اَِِّ َٔ
 َٕ ُْ  ّ ًْ اََِّۗ اِنٰى سَثِّ

ٌْضُ انذَْكٍِىُْ   انْعضَِ
ا  .9 ْٔ َْبجَشُ  Berhijrah  Al-Hajj: 58  ا ْٔ َْبجَشُ  ٍَ ٌْ انَّزِ َٔ

 ِ ٍْمِ اللّٰه ًْ سَجِ  ثىَُّ فِ

ا  ْٕ ُ ْٔ يَبر َ ا ا  ْٕ لزُِهُ

 ُ ُٓىُ اللّٰه نٍَشَْصُلََُّ

 ٌَّ اِ َٔ سِصْلبً دَسَُبًۗ 

َٕ خٍَشُْ  ُٓ َ نَ اللّٰه

 ٍَ ٍْ صِلِ  انشه
بجِشْ  .10 َٓ ٌُّ/ 

بجِشًا َٓ  يُ

Berhijrah/Hijrah An-Nisa : 100   ًْ بجِشْ فِ َٓ ٌُّ ٍْ يَ َٔ
ِ ٌجَِذْ فِى  ٍْمِ اللّٰه سَجِ

ب  ًً الْْسَْضِ يُشٰغَ

ثٍِشًْا كَ 

 ٍْ يَ َٔ سَعخًَ ۗ َّٔ
  ّ ٍْْۢ ثٍَْزِ ٌَّخْشُجْ يِ

 ِ بجِشًا اِنىَ اللّٰه َٓ يُ

ّ  ثىَُّ  نِ ْٕ سَسُ َٔ
دُ  ْٕ ًَ ٌذُسِْكُّْ انْ

  ِ لعََ اجَْشُ َٔ فمَذَْ 

 ٌَ كَب َٔ ۗ ِ عَهىَ اللّٰه

سًا  ْٕ ُ غَفُ اللّٰه

ب ًً ٍْ دِ  سَّ
ا  .11 ْٔ بجِشُ َٓ ُ ٌَّ انَّزِ  Kamu dapat An-Nisa: 97 فزَ ُٓىُ اِ فهى َٕ ٍَ رَ ٌْ
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berhijrah   ًْ ًِ ىِٕكَخُ ظَبنِ
ٰۤ
هٰ ًَ انْ

ا فٍِىَْ  ْٕ ىْ لبَنُ ِٓ َْفسُِ اَ

ا كَُُّب  ْٕ ُْزىُْ ۗ لبَنُ كُ

ٍَ فىِ  ٍْ يُسْزعَْعفَِ

ا انَىَْ   ْٕ الْْسَْضِۗ لبَنُ

 ِ ٍْ اسَْضُ اللّٰه ركَُ

ا  ْٔ بجِشُ َٓ ُ اسِعخًَ فزَ َٔ
ىِٕكَ 

ٰۤ
ب ۗ فبَُٔنٰ َٓ ٍْ فِ

َُّىُ ۗ  َٓ ىْ جَ ُٓ ى ٰٔ يَأْ

ءَدْ  سَبٰۤ ٍْشًا َٔ  يَصِ

ا  .12 ْٔ َْبجَشُ  Berhijrah  Ali-Imran: 195  ُْٓى فبَسْزجََبةَ نَ

ًْ لَْ   ىْ اََِّ ُٓ سَثُّ

مَ  ًَ ٍْعُ عَ اظُِ

 ٍْ ُْكُىْ يِّ عَبيِمٍ يِّ

ْٔ اَُْثٰى    ركََشٍ اَ

 ٍْْۢ ثعَْعُكُىْ يِّ

 ٍَ ٌْ ثعَْطٍ   فبَنَّزِ

ا  ْٔ َْبجَشُ

 ٍْ ا يِ ْٕ اخُْشِجُ َٔ
ا  ْٔ رُ ْٔ ُ ا َٔ ىْ  ِْ دٌِبَسِ

 ًْ ا  فِ ْٕ ُ لٰزهَ َٔ  ًْ هِ ٍْ سَجِ

 ٌَّ شَ ا لَْكَُفِّ ْٕ لزُِهُ َٔ
ىْ  ِٓ ىْ سٍَبِّٰرِ ُٓ ُْ عَ

ىْ جَُهذٍ  ُٓ لَْدُخِْهََُّ َٔ
ب  َٓ ٍْ رذَْزِ رجَْشِيْ يِ

 ٍْ اثبً يِّ َٕ شُ  ثَ ٰٓ الََْْْ

 ُ اللّٰه َٔ  ۗ ِ ُْذِ اللّٰه عِ

 ٍُ ِ  دُسْ ُْذَ عِ

اةِ  َٕ َّ  انث
ْْجُشًَِْ  .13 ا َٔ  Dan 

Tinggalkanlah 

aku 

Maryam: 46  َْلبَلَ اسََاغِت  اََذ

 ًْ زِ َٓ ٍْ اٰنِ عَ

ٍْ نَّىْ  ٍْىُ   نىَِٕ ِْ ٌٰ بِثْشٰ

َُّكَ  ًَ ِّ لَْسَْجُ ُْزَ رَ

ًْ يَهًٍِّب ْْجُشَِْ ا َٔ 
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14.   ٌَ ْٔ جُشُ ْٓ  :Bercakap-cakap Al-Mu‟minun رَ

67 
  ّ ٍَ  ثِ ٌْ يُسْزكَْجشِِ

 ٌَ ْٔ جُشُ ْٓ شًا رَ ًِ  سٰ
ا  .15 ْٔ َْبجَشُ / 

 ٍَ ٌْ جِشِ ٰٓ ًُ  /انْ

 ٍَ ٌْ جِشِ ٰٓ ًُ انْ َٔ  

Behijrah/Kaum 

Muhajirin 

At-Taubah: 

20, 100, & 117 
ا  ْٕ ٍَ اٰيَُُ ٌْ انََّزِ

ا  ْٔ َْبجَشُ َٔ
 ًْ ا فِ ْٔ َْذُ جَب َٔ
 ِ ٍْمِ اللّٰه سَجِ

ىْ  ِٓ انِ َٕ ثبِيَْ

ىْ  اعَْظَىُ  ِٓ َْفسُِ اَ َٔ
ُْذَ  دسََجَخً عِ

ىِٕكَ ْىُُ 
ٰۤ
أُنٰ َٔ ۗ ِ اللّٰه

 ٌَ ْٔ ىِٕضُ  انْفبَٰۤ

 ٌَ ْٕ ُ انسهجمِ َٔ 

 ٍَ ٌَ يِ ْٕ نُ َّٔ الَْْ

 ٍَ ٌْ جِشِ ٰٓ ًُ انْ

َْصَبسِ  الَْْ َٔ
ْىُْ  ْٕ ٍَ ارَّجعَُ ٌْ انَّزِ َٔ
 ًَ ظِ ٌٍ  سَّ ثبِِدْسَب

ُٓىْ  ُْ ُ عَ اللّٰه

 ُُّْ ا عَ ْٕ سَظُ َٔ
ىْ جَُهذٍ  ُٓ اعََذَّ نَ َٔ
ب  َٓ رجَْشِيْ رذَْزَ

 ٍَ ٌْ شُ خٰهِذِ ٰٓ الََْْْ

ب  اثَذَاً رٰۗنِكَ  َٓ ٍْ فِ

صُ انْعظٍَِىُْ  ْٕ  انْفَ

ُ عَهىَ نَ  مذَْ رَّبةَ اللّٰه

 ِ ًّ انَُّجِ

 ٍَ ٌْ جِشِ ٰٓ ًُ انْ َٔ
 ٍَ ٌْ َْصَبسِ انَّزِ الَْْ َٔ
ًْ سَبعَخِ  ُِ فِ ْٕ ارَّجعَُ

ٍْْۢ ثعَْذِ  انْعسُْشَحِ يِ

ٌْغُ  يَب كَبدَ ٌضَِ

ُٓىْ  ُْ ٌْكٍ يِّ ةُ فشَِ ْٕ لهُُ

  ّ ىْۗ اََِّ ِٓ ثىَُّ ربَةَ عَهٍَْ

ف   ْٔ ىْ سَءُ ِٓ ثِ
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ٍْى   دِ  سَّ

ا .16 ْٔ َْبجَشُ  Berhijrah Al-Anfal: 

72,74, & 75 
ا  ْٕ ٍَ اٰيَُُ ٌْ ٌَّ انَّزِ اِ

ا  ْٔ َْبجَشُ َٔ
ا  ْٔ َْذُ جَب َٔ
ىْ  ِٓ انِ َٕ ثبِيَْ

 ًْ ىْ فِ ِٓ َْفسُِ اَ َٔ
 ٍَ ٌْ انَّزِ َٔ  ِ ٍْمِ اللّٰه سَجِ

ا   ْٔ َصََشُ َّٔ ا  ْٔ َٔ اٰ

ُٓىْ  ىِٕكَ ثعَْعُ
ٰۤ
أُنٰ

ءُ ثعَْطٍۗ  نٍِبَٰۤ ْٔ َ ا

نىَْ  َٔ ا  ْٕ ٍَ اٰيَُُ ٌْ انَّزِ َٔ
 ْٔ بجِشُ َٓ ا يَب نكَىُْ ٌُ

 ٍْ ىْ يِّ ِٓ لٌَْزَِ َّٔ  ٍْ يِّ

ءٍ دَزهى  ًْ شَ

 ٌِ اِ َٔ ا   ْٔ بجِشُ َٓ ٌُ

كُىْ فىِ  ْٔ ُْصَشُ اسْزَ

ٍِ فعَهٍََْكىُُ  ٌْ انذِّ

انَُّصْشُ اِلَّْ عَهٰى 

ُٓىْ  ٍَُْ ثَ َٔ وٍْۢ ثٍَُْكَُىْ  ْٕ لَ

ب  ًَ ُ ثِ اللّٰه َٔ  
ٍْثبَق ۗ يِّ

ٌَ ثصٍَِشْ   ْٕ هُ ًَ  رعَْ

ا  ْٕ ٍَ اٰيَُُ ٌْ انَّزِ َٔ
ا َٔ  ْٔ َْبجَشُ

 ًْ ا فِ ْٔ َْذُ جَب َٔ
 ٍَ ٌْ انَّزِ َٔ  ِ ٍْمِ اللّٰه سَجِ

ا   ْٔ َصََشُ َّٔ ا  ْٔ َٔ اٰ

ىِٕكَ ْىُُ 
ٰۤ
أُنٰ

ٌَ دَمًّبۗ  ْٕ ؤْيُُِ ًُ انْ
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غْفِشَح   ىْ يَّ ُٓ نَ

سِصْق  كَشٌِىْ   َّٔ 

 ٍْْۢ ا يِ ْٕ ٍَ اٰيَُُ ٌْ انَّزِ َٔ
ا  ْٔ َْبجَشُ َٔ ثعَْذُ 

ا يَعكَىُْ  ْٔ َْذُ جَب َٔ
ىِٕكَ يُِْكُ 

ٰۤ
ىْۗ فبَُٔنٰ

أُنُٕا الْْسَْدَبوِ  َٔ
نٰى  ْٔ ىْ اَ ُٓ ثعَْعُ

ًْ كِزٰتِ  ثِجعَْطٍ فِ

َ ثِكُمِّ  ٌَّ اللّٰه ِ ۗاِ اللّٰه

ٍْى   ءٍ عَهِ ًْ   شَ
جِشٰدٍ  .17 ٰٓ -Perempuan يُ

perempuan 

berhijrah  

Mumtahannah: 

10 
ا   ْٕ ٍَ اٰيَُُ ٌْ ب انَّزِ َٓ ٌٰ بٌَُّ

ءَكىُُ  اِراَ جَبٰۤ

ذُ  ُٰ ؤْيِ ًُ انْ

جِشٰدٍ  ٰٓ يُ

ُ فَ  ٍَّۗ اَللّٰه ُْ ْٕ بيْزذَُُِ

 ٍَّ ِٓ بَِ ًَ ٌْ اعَْهىَُ ثبِِ

 ٍَّ ُْ ْٕ ًُ ُ ز ًْ ٌْ عَهِ فبَِ

ذٍ فلَََ  ُٰ يُؤْيِ

ٍَّ انِىَ  ُْ ْٕ رشَْجِعُ

 ٍَّ انْكُفَّبسِۗ لَْ ُْ

لَْ ْىُْ  َٔ ىْ  ُٓ دِمٌّ نَّ

 ٍَّۗ ُٓ ٌَ نَ ْٕ ٌذَِهُّ

اۗ  ْٕ َْفمَُ َ ب  ا ْىُْ يَّ ْٕ ُ اٰر َٔ
لَْ جُُبَحَ عَهٍَْكىُْ  َٔ

ُْكِذُ  ٌْ رَ ٍَّ ارِاَ  اَ ُْ ْٕ
 ٍَّ ُْ ْٕ ًُ ُ اٰرٍَْز

لَْ  َٔ  
ٍَّۗ سَُْ ْٕ اجُُ

ا ثعِِصَىِ  ْٕ سِكُ ًْ ُ ر

ا  ْٕ سْـَٔهُ َٔ افشِِ  َٕ انْكَ
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َْفمَْزىُْ  يَب  اَ

ا يَب   ْٕ نٍْسَْـَٔهُ َٔ
اۗ رٰنِكُىْ دُكْىُ  ْٕ َْفمَُ اَ

ٍُْكَىُْۗ  ِ ٌۗذَْكُىُ ثَ اللّٰه

ٍْى  دَكٍِىْ   ُ عَهِ اللّٰه َٔ 
18.  ٍَ ٌْ جِشِ ٰٓ ًُ  /انْ

َْبجَشَ   

Berhijrah  Al-Hasyr: 8 & 

9 
ءِ  نِهْفمُشََاٰۤ

 ٍَ ٌْ ٍَ انَّزِ ٌْ جِشِ ٰٓ ًُ انْ

 ٍْ ا يِ ْٕ اخُْشِجُ

ىْ  ِٓ انِ َٕ ايَْ َٔ ىْ  ِْ دٌِبَسِ

ٌَ فعَْلًَ  ْٕ ٌجَْزغَُ

 ِ ٍَ اللّٰه يِّ

اَبً  َٕ سِظْ َٔ
 َ ٌَ اللّٰه ْٔ ٌَُْصُشُ َّٔ
ىِٕكَ 

ٰۤ
ّ  ۗ أُنٰ نَ ْٕ سَسُ َٔ
  ٌَ ْٕ ذِلُ  ْىُُ انصه

ٍَ رجََ  ٌْ انَّزِ ءُٔ َٔ َّٕ
 ٌَ ب ًَ ٌْ الِْْ َٔ انذَّاسَ 

 ٌَ ْٕ ىْ ٌذُِجُّ ِٓ ٍْ لجَْهِ يِ

ىْ  ِٓ ٍْ َْبجَشَ اِنَ  ٍْ يَ

 ًْ ٌَ فِ ْٔ لَْ ٌجَِذُ َٔ
ىْ دَبجَخً  ِْ سِ ْٔ صُذُ

ا  ْٕ ُ ر ْٔ ُ ب  ا ًَّ يِّ

ٌَ عَهٰ ى  ْٔ ٌؤُْثشُِ َٔ
 ٌَ ْٕ كَب نَ َٔ ىْ  ِٓ َْفسُِ اَ

ىْ  ِٓ ثِ

 ٍْ يَ َٔ خَصَبصَخ  ۗ

  ّ قَ شُخَّ َفَْسِ ْٕ ٌُّ

ىِٕكَ 
ٰۤ
ْىُُ فبَُٔنٰ

  ٌَ ْٕ فْهِذُ ًُ  انْ
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19.  ٍَ ٌْ جِشِ ٰٓ ًُ  /انْ

 ٌَ َْبجَشْ  

Hijrah Al-Ahzab: 6 & 

50 
نٰى  ْٔ ًُّ اَ انََُّجِ

 ٍْ ٍَ يِ ٍْ ؤْيُِِ ًُ ثبِنْ

   ّ اجُ َٔ اصَْ َٔ ىْ  ِٓ َْفسُِ اَ

أُنُٕا  َٔ ىْ ۗ ُٓ ُ ز ٰٓ ايَُّ

ُٓىْ  الْْسَْدَبوِ ثعَْعُ

 ًْ نٰى ثجِعَْطٍ فِ ْٔ اَ

 ٍَ ِ يِ كِزٰتِ اللّٰه

 ٍَ ٍْ ؤْيُِِ ًُ انْ

ٍَ الَِّْ   ٌْ جِشِ ٰٓ ًُ انْ َٔ
ا انِٰ ى   ْٕ ُ ٌْ رفَْعهَ اَ

فبً ۗ  ْٔ عشُْ ىِٕكُىْ يَّ نٍِبَٰۤ ْٔ َ ا

ٌَ رٰنِكَ فىِ  كَب

سًا ْٕ  انْكِزٰتِ يَسْطُ

ًُّ اََِّب   ب انَُّجِ َٓ ٌٰ بٌَُّ

ادَْههَُْبَ نكََ 

  ًْ اجَكَ انهزِ َٔ اصَْ

 ٍَّ سَُْ ْٕ ٍْذَ اجُُ اٰرَ

ٍُْكَُ  ًِ يَب يَهكََذْ ٌَ َٔ
ب  اَ  ًَّ ُ يِ ءَ اللّٰه فبَٰۤ

ذِ  ُٰ ثَ َٔ ٍْكَ  عَهَ

ذِ  ُٰ ثَ َٔ كَ  ًِّ عَ

ذِ  ُٰ ثَ َٔ زكَِ  هً عَ

ذِ  ُٰ ثَ َٔ خَبنِكَ 

 ًْ خٰهٰزكَِ انهزِ

ٌَ يَعكََۗ  َْبجَشْ

 ٌْ ؤْيُِخًَ اِ ايْشَاحًَ يُّ َٔ
ب  َٓ َْجذَْ َفَْسَ َّٔ
ٌْ اسََادَ  ِ اِ ًّ نِهَُّجِ

 ٌْ ًُّ اَ انَُّجِ

ب  َٓ ُْكِذَ ٌَّسْزَ

 ٍْ خَبنِصَخً نَّكَ يِ

 ٌِ ْٔ ٍَۗ لذَْ  دُ ٍْ ؤْيُِِ ًُ انْ

ُبَ يَب فشََظُْبَ  ًْ عَهِ

  ًْ ىْ فِ ِٓ ٍْ عَهَ
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يَب  َٔ ىْ  ِٓ اجِ َٔ اصَْ

ُٓىْ  بَُ ًَ ٌْ َ يَهكََذْ ا

 ٌَ ْٕ ٍْلََ ٌكَُ نِكَ

ٍْكَ دَشَج ۗ  عَهَ

سًا  ْٕ ُ غَفُ ٌَ اللّٰه كَب َٔ
ب ًً ٍْ دِ  سَّ

 

3. Klasifikasi Ayat-ayat Hijrah dalam Al-Qur’an 

a. Berdasarkan masa periodisasi  

          Periodisasai turunnya ayat-ayat Al-Qur‟an terbagi menjadi dua 

bagian yaitu ayat yang turun di Mekah dan Madinah. Ada beberapa 

pendapat terkait kategorisasi ayat Makkiyah dan Madaniyyah 

diantaranya adalah:  

1) Berdasarkan tempat diturunkannya ayat-ayat Al-Qur‟an Surah 

Makkiyah adalah surah yang diturunkan di Mekah baik sebelum 

maupun setelah hijrah. Sedangkan Madaniyyah adalah Surah yang 

diturunkan di madinah baik sebelum maupun setelah hijrah. Pada 

klasifikasi ini terdapat kelemahan yakni, tidak tidak boleh memuat 

ayat-ayat yang tidak diturunkan di kota Mekah atau Madinah, 

seperti surah-surah atau ayat yang diturunkan ketika Nabi 

Muhammad SAW di jalan dan tidak berada di dua kota tersebut. 

2) Berdasarkan mukhtab atau lawan pembicaraan Surah Makkiyah 

adalah surah yang ditujukan kepada masyarakat Mekah sedangkan 

surah Madaniyyah adalah surah yang ditujukan kepada masyarakat 

Madinah.  

3) Berdasarkan waktu penurunan Surah Makkiyah adalah surah yang 

diturunkan sebelum hijrahnya Nabi Muhammad SAW, meskipun 

turun di luar kota Mekah sedangkan surah Madaniyyah adalah 
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surah yang diturunkan setelah Nabi Muhammad hijrah ke 

Madinah.Invalid source specified. 

 Berikut ini tabel klasifikasi masa periodesasi turunnya ayat-

ayat al-Qur‟an tentang hijrah ; 

No Nama Surat 
Jumlah 

Ayat 

Turun 

Surah 
Makkiyyah Madaniyyah 

1 Al-Baqarah 286 2 
 

√ 

2 Ali „Imran 200 3 
 

√ 

3 An-Nisa‟ 176 
  

√ 

4 Al-Anfal 75 8 
 

√ 

5 At-Taubah 129 9 
 

√ 

6 An-Nahl 128 16 √ 
 

7 Maryam 98 19 √ 
 

8 Al-Hajj 78 22 
 

√ 

9 Al-Mu‟minun 118 23 √ 
 

10 An-Nur 64 24 
 

√ 

11 Al-Furqan 77 25 √ 
 

12 Al-Ankabut 69 29 √ 
 

13 Al-Ahzab 73 33 
 

√ 

14 Al-Hasyr 24 59 
 

√ 

15 Al-Mumtahanah 13 60 
 

√ 

16 Al-Muzzammil 20 73 √ 
 

17 Al-Muddatsir 56 74 √ 
 

 

b. Berdasarkan Asbabun Nuzul 

 Menurut etimologi, asbabun nuzul adalah sebab-sebab yang 

melatarbelakangi terjadinya sesuatu. Walaupun segala fenomena yang 

melatarbelakangi terjadinya sesuatu dapat disebut asbabun nuzul 

dalam penggunaannya. Namun ungkapan asbabun nuzul digunakan 

khusus untuk menyatakan sebab yang melatarbelakangi turunnya Al-

Qur‟an, sama halnya dengan al-wurud yang secara khusus digunakan 

untuk menyatakan sebab turunnya hadist Invalid source specified. 

 Sedangkan menurut terminologi terdapat beberapa pendapat, 

seperti yang dijelaskan Az-Zarqoni bahwa yang dimaksud asbabun 
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nuzul adalah suatu peristiwa atau hal tetentu yang terjadi beserta 

hubungannya dengan Al-Qur‟an yang menjadi ketentuan hukum pada 

waktu peristiwa itu terjadi Invalid source specified. Adapun menurut 

Manna Al-Qathan, asbabun nuzul adalah peristiwa-peristiwa yang 

menyebabkan turunnya ayat Al-Qur‟an yang berkenan dengan waktu 

terjadinya peristiwa itu, baik berupa kejadian ataupun pernyataan dari 

Nabi Invalid source specified.. 

 Dari beberapa uraian pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa asbabun nuzul adalah suatu kejadian atau peristiwa tyang 

melatarbelakangi turunnya ayat-ayat Al-Qur‟an untuk menjawab, 

menjelaskan dan untuk mengatasi permasalahan yang diakibatkan 

oleh peristiwa tersebut. Asbabun nuzul juga merupakan bahan sejarah 

yang dapat digunakan untuk menyampaikan terkait turunnya Al-

Qur‟an dan memberi konteks untuk memahami perintah-perintahnya.  

4. Tafsir Tematik (Maudhu’i) 

 Secara linguistik tafsir berasal dari kata al-Fasr yang 

mengikuti kata wazan “taf‟ilun” yang artinya mengungkapkan, 

menjelaskan dan menunjukkan, bahkan sering diartikan menjelaskan 

makna abstrak. Adapun secara istilah tafsir adalah ilmu yang digunakan 

untuk memahami kitab Allah diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW, menjelaskan maknanya dan memberikan hukumhukum dan 

hikmah yang terkandung di dalamnya (Al-Qattan, 1973).  

 Sedangkan Tematik (maudhu‟i) secara bahasa diambil dari 

kata al-Wadu yang berarti meletakkan sesuatu pada tempatnya (Yamani, 

2015). Secara istilah, tafsir maudhu‟i adalah metode penafsiran dengan 

mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur'an yang mempunyai tujuan yang sama 

dan keduanya membahas pokok bahasan yang sama khusus untuk 

mencari jawaban dari Al-Qur'an.  

 Semula tafsir maudhu'i hanya terdiri dari dua kategori, yaitu 

tafsir maudhu'i fi Al-Qur'an dan maudhu'i fi al-Surah. Namun seiring 

berjalannya waktu, Metodenya terbagi menjadi metode, yaitu tafsir 
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maudhu'i yang mempelajari istilah-istilah tertentu saja yang ada dalam 

Al-Qur'an (Al-khalidi, 2015). Secara rinci, metode tematik (maudhu‟i) 

versi Mustafa Muslim yang penulis jadikan landasan dalam penelitian 

ini, adapun langkahlangkahnya adalah sebagai berikut:   

a. Memilih tema yang akan dibahas.  

b. Mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur‟an terkait dengan tema yang 

dibahas.  

c. Menyusun ayat-ayat Al-Qur‟an berdasarkan waktu turunnya  

d. Mendalami tafsir ayat Al-Qur‟an secara rinci, dengan menggunakan 

kitab-kitab tafsir, dan mengetahui asbabun nuzul nya jika ada, tujuan 

makna lafal serta penggunaannya, dan munasabah ayatnya.  

e. Setelah itu, merumuskan unsur-unsur pokok dalam sebuah tema 

menurut pandangan Al-Qur‟an.  

f. Merujuk kembali pada penafsiran secara global dalam pemaparan 

konsep dengan memahaminya berdasar petunjuk Al-Qur‟an melalui 

dalil-dalil ataupun hadits Rasulullah saw. beserta para sahabat.  

g. Konsisten terhadap metodologi pada saat menuliskan pembahasan 

(M. Muslim, 2000).  

 Adapun menurut Al-Farmawi langkah-langkah yang harus 

ditempuh dalam menggunakan metode tafsir mauḍhu‟i adalah, sebagai 

berikut (Al-Farmawi, 2002).  

a. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik) 

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut  

c. Menyusun runtutan ayat sesuai masa turunya, disertai dengan 

asbabun nuzul-nya.  

d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya 

masingmasing  

e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna  

f. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan dengan 

pokok pembahasan. 
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g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan 

menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama 

atau mengkompromikan antara yang am (umum) dan yang khas 

(khusus), mutlaq dan muqayyad, atau yang pada akhirnya 

bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu dalam satu muara 

tanpa perbedaan. 

 Adapun kekurangan/kelebihan dan latar belakang munculnya 

tafsir tematik yaitu : 

a. Kelebihan dan Kekurangan Tafsir Tematik 

 Di antara kelebihan dari metode maudhu‟i adalah: 

1) Menjawab tantangan zaman 

             Maksudnya, metode maudhu'imerupakan sebuah metode 

yang mampu memberikan jawaban atas persoalan persoalan 

yang terjadi dalam kehidupan. Karena, karau diperhatikan di era 

sekarang permasarahan yang timbur semakin kompleks dan 

rumit, serta mempunyai dampak yang cukup luas. Untuk 

menghadapi persoalan yang demikian dilihat dari sudut tafsir al-

Quran, maka metode maudhu'I merupakan metode yang mampu 

rnemberikan penyelesaian permasalahan tersebut. Metode ini 

mengkaji semua ayat al quran yang berbicara tentang kasus yang 

sedang dibahas secara tuntas dari berbagai aspeknya. 

2) Praktis dan Sistematis 

 Metode maudhu'i disusun secara praktis dan sistematis 

dalam Menyelesaikan masalah. Kondisi umat masa sekarang 

yang semakin modern dengan mobilitas yang cukup tinggi 

sehingga mereka tidak mempunyal waktu untuk membaca kitab-

kitab tafsir yang besar, padahal untuk mendapatkan petunjuk al-

Quran maka harus membaca kitab-kitab tersebut Dengan 

demikian, maka metode maudhu'i memberikan solusi yang 

praktis dan sistematis, karena dalam mendapatkan petunjuk al-

Quran lebih menghemat waktu, efektif dan efesien. 
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3) Dinamis 

 Metode maudhu'i menjadikan penafsiran al-Quran selalu 

dinamis sesuai dengan tuntutan zaman sehingga menimbulkan 

gambaran di benak pembaca bahwa al-Quran senantiasa 

mengayomi dan membimbing mereka dalam semua aspek 

kehidupan. Al-Quran lebih terasa selalu aktual dan tidak pernah 

ketinggalan zaman. 

4) Membuat pemahaman yang utuh 

 Membuat pemahaman menjadi utuh Dengan ditetapkan 

judul-judul yang akan dibahas, maka pemahaman ayat-ayat al-

Quran dapat diserap dengan utuh' Hal seperti ini hanya dijumpai 

pada metode maudhu'isaja, karena dafam metode maudhu'i 

membahas permasalahan secara luntas (Baidan, 2019). 

 Kelebihan dari tafsir tematik adalah kemampuan menjawab 

secara praktis persoalan-persoalan kekinian karena ia berangkat dari 

tema-tema tertentu untuk kemudian dibahas dan mencari solusi dari al-

Quran sesuai dengan persoalan yang ada (M. Quraish Shihab, 2013). 

Adapun kekurangan dari tafsir tematik yakni  

1) Memenggal ayat al-Quran 

 Maksudnya, metode maudhu‟i dalam membahas 

sebuah avat hanya rnengambil satu kasus saja meskipun ayat 

tersebut mengandung banyak pern-lasalahan yang berbeda. 

persoaian persoalan yang muncul di dalam ayat yang tidak 

termasuk daiam pembahasan tei'kesan diabaikan. oreh karena 

iturah metode ini disebut memenggal pemahaman ayat. 

2) Membatasi pemahaman ayat 

Dengan ditetapkannya judul atau topik yang dibahas, 

maka pemahaman suatu ayat rnenjadi terbatas pada 

permasalahan yang dibahas tersebut. Mufasir terikat dengan 

judul yang telah ditetapkan, padahal menurut ulama tafsir ayat 
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al-Quran itu merupakan permata yang mampu memantulkan 

cahayanya dari berbagai sudut. Hai ini juga memberi kesan 

sebuah ayat tidak memitiki pemahaman yang luas. 

3) Meski semua ide yang terbetik dalam benak seseorang dapat 

diajukan kepada al-Quran untuk mendapat jawabannya, namun 

karena al-Quran tidak membicarakan segala sesuatu, maka bias 

jadi tema yang diajukan, tidak ditemukan jawabannya. 

b. Latar belakang munculnya Tafsir Tematik 

 Secara singkat bahwa yang mendasari munculnya metode 

tafsir tematik atau maudhu‟I adalah ketika para cendikiawan Islam 

mulai mengarahkan pandangan mereka kepada problem-problem baru 

dan berusaha memberikan jawaban-jawabannya melalui petunjuk-

petunjuk al-Quran, sambal memperhatikan hasil-hasil pemikiran atau 

penemuan manusia, baik yang positif maupun yang negative, sehingga 

bermunculanlah banyak karya  ilmiah yang membahas tentang topik 

tertentu menurut pandangan al-Quran. 

 Dari sinilah kemudian ulama tafsir mendapat inspirasi baru, 

dari bermunculan karya-karya tafsir yang menetapkan satu topik 

tertentu, dengan metode menghimpun seluruh atau sebagian ayat-ayat, 

dari beberapa surah yang berbicara tentang topik tersebut, untuk 

kemudian dikaitkan dengan yang lainnya, sehingga pada akhirnya 

diambil kesimpulan menyeluruh tentang masalah tersebut menurut al-

Quran. Metode ini di Mesir pertama kali dicetuskan oleh Prof. ahmad 

Sayyid al Kumiy, ketua jurusan tafsir pada fakultas ushuluddin 

Universitas Al Azhar sampai tahun 1981 (M. Quraish Shihab, 2016). 

5. Biografi Syekh Abdul Qadir Al-Jailani 

a. Pendahuluan 

         Syekh Abdul Qadir Al-Jailani adalah salah satu ulama besar dan 

tokoh spiritual terkemuka dalam sejarah Islam. Beliau dikenal sebagai 

pendiri tarekat Qadiriyah, yang merupakan salah satu tarekat sufi yang 

paling berpengaruh. Syekh Abdul Qadir Al-Jailani tidak hanya 
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dikenang karena kontribusinya dalam bidang tasawuf dan spiritualitas, 

tetapi juga karena karya-karyanya yang mendalam dan pengaruhnya 

yang luas di seluruh dunia Islam (Al-Jailani, 1998). 

b. Kehidupan Awal dan Keluarga 

         Syekh Abdul Qadir Al-Jailani lahir pada tahun 1077 Masehi di 

daerah Jailan, Persia (sekarang wilayah ini merupakan bagian dari 

Iran). Beliau berasal dari keluarga yang saleh dan terhormat. Ayahnya, 

Abu Salih Musa, adalah seorang ulama dan seorang ahli hukum yang 

dikenal. Ibu Syekh Abdul Qadir, Fatimah binti Abdullah, juga 

merupakan seorang wanita yang sangat saleh dan memiliki reputasi 

baik dalam masyarakatnya. 

       Syekh Abdul Qadir tumbuh dalam lingkungan keluarga yang 

sangat mendukung pendidikan agama. Sejak kecil, beliau sudah 

menunjukkan kecerdasan dan kecenderungan yang kuat terhadap ilmu 

pengetahuan dan ibadah. Pendidikan awalnya di bawah bimbingan 

ayahnya dan para ulama setempat membentuk fondasi keilmuan dan 

spiritualnya (Seyyed Hossein Nasr, 1987). 

c. Pendidikan dan Pengembaraan Ilmiah 

       Pada usia 18 tahun, Syekh Abdul Qadir Al-Jailani meninggalkan 

kampung halamannya dan melakukan perjalanan ke kota Baghdad, 

yang pada waktu itu merupakan pusat intelektual dan spiritual dunia 

Islam. Di Baghdad, beliau belajar di berbagai madrasah dan mengikuti 

pengajaran para ulama terkenal. 

       Selama di Baghdad, Syekh Abdul Qadir berguru kepada banyak 

ulama besar, termasuk Syekh Abu Sa'id al-Kharraz, seorang sufi 

terkenal yang memberikan bimbingan spiritual dan tasawuf yang 

mendalam. Syekh Abdul Qadir tidak hanya mempelajari ilmu agama 

dan tasawuf, tetapi juga mengembangkan pemahaman yang mendalam 

tentang berbagai disiplin ilmu lainnya seperti fiqh (hukum Islam), 

hadis (tradisi Nabi), dan teologi. 

d. Keterlibatan dalam Kegiatan Sosial dan Politik 



33 

 

 

       Selain fokus pada studi keagamaan, Syekh Abdul Qadir juga 

terlibat dalam kegiatan sosial dan politik. Beliau dikenal sebagai 

seorang pembicara yang berani dan jujur dalam menanggapi berbagai 

isu sosial dan politik yang ada pada zamannya. Syekh Abdul Qadir 

seringkali menyampaikan kritik terhadap pemerintah dan para 

penguasa yang dianggap tidak adil, serta menyerukan kepada umat 

Islam untuk hidup sesuai dengan prinsip-prinsip Islam yang 

sebenarnya. 

e. Kontribusi Spiritual dan Karya-Karya 

       Syekh Abdul Qadir Al-Jailani dikenal sebagai tokoh yang 

mendalam dalam bidang tasawuf. Beliau mempraktikkan ajaran sufi 

dan mengajarkan konsep-konsep spiritual yang kompleks melalui 

karya-karya tulis dan ceramahnya. Kontribusinya dalam tasawuf 

sangat penting karena ia berhasil mengintegrasikan ajaran sufi dengan 

praktik-praktik keagamaan yang lebih luas, menjadikannya relevan 

bagi berbagai kalangan masyarakat Muslim. 

       Salah satu kontribusi paling signifikan Syekh Abdul Qadir adalah 

pendirian tarekat Qadiriyah, sebuah tarekat sufi yang menjadi salah 

satu tarekat yang paling banyak diikuti di dunia Islam. Tarekat 

Qadiriyah menekankan pentingnya spiritualitas, pembersihan jiwa, 

dan hubungan langsung dengan Allah. Ajaran-ajaran tarekat ini 

mencakup berbagai latihan spiritual, seperti dzikir (penyebutan nama 

Allah), puasa, dan meditasi, yang dirancang untuk membawa para 

pengikutnya lebih dekat kepada Allah (Ahmad Zayd, 1993). 

        Syekh Abdul Qadir Al-Jailani juga dikenal karena karya-

karyanya yang mendalam dan berpengaruh. Beberapa karya utamanya 

termasuk: 

2) “Futuh al-Ghaib” (Pembukaan Rahasia-Rahasia Gaib) Karya ini 

adalah kumpulan khotbah dan ceramah yang menguraikan 

berbagai aspek spiritualitas dan tasawuf. Dalam buku ini, Syekh 

Abdul Qadir membahas tentang berbagai topik seperti 
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pembersihan hati, hubungan dengan Allah, dan prinsip-prinsip 

kehidupan sufi (Al-Jailani, 1998). 

3) “Ghunya al-Talibin” (Kekayaan Para Pencari) Buku ini adalah 

salah satu karya monumental Syekh Abdul Qadir yang mencakup 

berbagai aspek ajaran tasawuf dan fiqh. Buku ini memberikan 

panduan praktis untuk kehidupan sehari-hari berdasarkan prinsip-

prinsip Islam dan ajaran sufi (Al-Jailani, 2003). 

4) “Al-Jawab al-Kafi” (Jawaban yang Memadai) Dalam karya ini, 

Syekh Abdul Qadir menjawab berbagai pertanyaan mengenai 

hukum Islam dan praktik spiritual. Buku ini mencerminkan 

kedalaman pengetahuan dan pemahaman Syekh Abdul Qadir 

dalam berbagai aspek agama (Al-Jailani, 1999). 

f. Kehidupan dan Pengaruh 

1) Metode Pengajaran dan Dakwah 

       Syekh Abdul Qadir Al-Jailani dikenal sebagai seorang 

pengajar yang sangat berpengaruh. Metode pengajarannya tidak 

hanya melibatkan penyampaian teori-teori agama dan tasawuf, 

tetapi juga penekanan pada pengalaman spiritual langsung. Beliau 

mengajarkan para muridnya untuk mengalami sendiri pengalaman 

spiritual dan melakukan praktik-praktik yang dapat membawa 

mereka lebih dekat kepada Allah. 

2) Pengaruh dalam Dunia Islam 

       Pengaruh Syekh Abdul Qadir Al-Jailani sangat luas dan 

melampaui batasan-batasan geografis dan zaman. Tarekat 

Qadiriyah yang didirikannya menyebar ke berbagai penjuru dunia 

Islam, dan ajarannya tetap relevan hingga saat ini. Beliau 

dihormati tidak hanya sebagai seorang ulama dan sufi, tetapi juga 

sebagai seorang reformis sosial yang berjuang untuk keadilan dan 

kebenaran. 

3) Warisan dan Penghormatan 
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Syekh Abdul Qadir Al-Jailani dihormati secara luas di 

dunia Islam, dan berbagai tempat di seluruh dunia memiliki 

masjid, madrasah, dan pusat-pusat spiritual yang dinamai menurut 

namanya. Di banyak negara Muslim, beliau dihormati sebagai 

seorang wali (orang suci) yang memiliki kedekatan khusus dengan 

Allah. Hari kelahirannya, 1 Ramadan, sering dirayakan oleh para 

pengikutnya dengan doa dan zikir (Reynold A. Nicholson, 1991). 

g. Aspek-Aspek Kunci dari Ajaran Syekh Abdul Qadir 

1)  Pembersihan Hati dan Jiwa 

       Syekh Abdul Qadir mengajarkan bahwa pembersihan hati 

adalah langkah pertama menuju kedekatan dengan Allah. Dalam 

ajarannya, dia menekankan pentingnya meninggalkan sifat-sifat 

negatif seperti kesombongan, iri hati, dan kemarahan. Proses 

pembersihan ini melibatkan refleksi diri yang mendalam dan 

usaha untuk hidup sesuai dengan prinsip-prinsip spiritual. 

2) Hubungan dengan Allah 

       Menurut Syekh Abdul Qadir, hubungan dengan Allah harus 

didasarkan pada rasa cinta dan pengabdian yang tulus. Dia 

mengajarkan bahwa Allah adalah sumber segala kebaikan dan 

rahmat, dan bahwa para pengikutnya harus berusaha untuk 

mencapai kedekatan dengan-Nya melalui ibadah, dzikir, dan 

ketaatan. 

3) Keseimbangan antara Dunia dan Akhirat 

Syekh Abdul Qadir juga menekankan pentingnya menjaga 

keseimbangan antara kehidupan duniawi dan akhirat. Dia 

mengajarkan bahwa meskipun kehidupan duniawi penting, 

perhatian utama harus diberikan pada persiapan untuk kehidupan 

akhirat. Prinsip ini mencerminkan pandangan tasawuf yang 

menekankan pentingnya spiritualitas dalam kehidupan sehari-hari 

(Muhyiddin Ibn Arabi, 1995). 

h. Akhir Hayat dan Legasi 
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       Syekh Abdul Qadir Al-Jailani meninggal pada tanggal 9 Rajab 

561 H (1166 M) di Baghdad. Kematian beliau diratapi oleh banyak 

pengikut dan siswa, dan beliau dimakamkan di Baghdad, di mana 

makamnya menjadi tempat ziarah penting bagi umat Islam. Legasi 

Syekh Abdul Qadir terus hidup melalui tarekat Qadiriyah dan karya-

karyanya, yang terus mempengaruhi generasi-generasi berikutnya 

dalam dunia Islam (Abu Hamid Al-Ghazali, 1996) 

B. Hasil Penelitian Relevan 

 Dalam penelitian ini penulis menemukan beberapa hasil penelitian 

yang relevan yaitu  

1. Skripsi yang berjudul Konsep Hijrah Dalam Al Qur’an Perspektif Izzat 

Darwazah, Program Studi Ilmu Al Quran dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta karya Miftahul 

Sabdah Fitri pada tahun 2020 (Miftahul Sabdah Fitri, 2020). Skripsi ini 

membahas mengenai ayat al Quran yang didalamnya berisi permasalahan 

tentang ayat hijrah. Sebagaimana, zaman sekarang banyak memaknai kata 

hijrah dengan cara melakukan perubahan dari segi pakaian 

dan memahami langkah tersebut sebagai langkah awal untuk berhijrah. 

Penelitian ini berfokus pada tafsir al hadis karangan Izzat Darwazah, 

Konsep yang dilakukan oleh Izzat Darwazah dalam tafsirnya 

membuktikan seseorang yang berpindah dari negeri, agama atau 

perilakunya itu dengan sikap bertawakkal kepada Allah atas apa yang telah 

dilakukannya selama berhijrah. 

2. Skripsi yang berjudul Konsep Hijrah Dalam Perspektif Al Qur’an (Studi 

Terhadap Pandangan Prof. Dr. M. Quraish Shihab, MA Dalam Tafsir Al 

Mishbah), Jurusan Tafsir Hadis Prodi Ilmu Al Quran dan Tafsir pada 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Uin Alauddin Makassar karya Murni 

pada tahun 2013(Murni, 2013). Skripsi ini membahas makna hijrah dalam 

al-Qur‟an yang memiliki beberapa pengertian, diantaranya hijrah berarti 

pindah dari suatu tempat ke tempat yang lain guna mencari keselamatan 
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diri dan mempertahankan aqidah, hijrah berarti pisah ranjang antara suami 

dan istri, serta hijrah berarti mengisolir diri, dan menurut Quraish Shihab 

kata hijrah tidak berbeda jauh dari kebanyakan ulama dalam mengartikan 

tentang hijrah yaitu hijrah digunakan untuk mengistilhkan perpindahan 

suatu kaum atau individu dari satu hal yang sifatnya buruk kepada hal lain 

yang sifatnya baik. 

3. Skripsi yang berjudul Konsep Hijrah Dalam Al Quran (Analisis Terhadap 

Penafsiran Buya Hamka Tentang Ayat Hijrah), Jurusan Ilmu Al Quran 

dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut Agama Islam 

Negeri Iain Curup Karya Siti Aisyah pada tahun 2021(Aisyah, 2021). 

Skripsi ini membahas tentang hijrah menurut penafsiran buya hamka 

dalam tafsirnya al Azhar, dalam penelitian ini ditemukan hasil analisis 

secara keseluruhan, bahwa hijrah pada saat ini adalah menuju sebuah 

perubahan. Dengan berhijrah menuju Allah akan membawa umat muslim 

dari hal yang buruk menuju arah yang lebih baik lagi. Dalam kehidupan 

sosial saat ini, hijrah bertujuan dengan memiliki usaha yang keras untuk 

meninggalkan kemaksiatan, yang mana perbuatan maksiat itu selalu ada 

dalam pergaulan-pergaulan bebas anak muda pada zaman sekarang ini. 

Hijrah adalah tahap penting seseorang untuk memperbaiki diri lebih baik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library 

research), yakni penelitian yang obyek kajiannya menggunakan data 

pustaka berupa buku-buku sebagai sumber datanya Invalid source 

specified.. Dari permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini dan data 

yang dihimpun, maka dapat dilihat bahwa jenis penelitian ini 

menggunakan penelitian kepustakaan (library research) yaitu penelitian 

yang menggunakan literatur (kepustakaan) berupa buku-buku, karya-

karya dan mengumpulkan berbagai informasi ataupun data-data yang 

terkait tentang hak waris anak perempuan dalam Al-Qur‟an dengan 

menelaah buku-buku, jurnal dan karya-karya atau dokumen yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

2. Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif, yaitu penelitian yang sistematis yang digunakan untuk mengkaji 

atau meneliti suatu obyek pada latar alamiah tanpa ada manipulasi 

didalamnya dan tanpa ada ujian hipotesis Invalid source specified.. 

Dalam penelitian ini pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan 

kualitatif tematik yang fokus pada pembahasan secara mendalam tentang 

masalah hak waris anak perempuan dalam Al-Qur'an.  

 Pendekatan penelitian tafsir tematik (maudhu'i) artinya 

membahas ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan suatu masalah atau 

topik tertentu yang diangkat dalam sebuah penelitian. Semua ayatnya 

yang saling berkaitan, dikumpulkan dan kemudian diteliti secara 

menyeluruh dan mendalam dari berbagai aspek yang berkaitan dengannya 

seperti asbab an-nuzul, kosa kata dan sebagainya. Semua itu dijelaskan 

secara rinci dan konkrit, kemudian didukung pula dengan argumentasi 

atau fakta yang dapat diperoleh terbukti secara ilmiah, apakah hal tersebut 
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berasal dari Al-Qur‟an, hadits atau pemikiran rasional.Invalid source 

specified. 

B. Definisi Operasional 

 Untuk memberi pemaknaan tentang judul penelitian ini, maka 

penulis akan menjelaskan maksud dari judul Hak Waris Anak Perempuan 

Dalam Al-Qur'an (Studi Tafsir Tematik)". 

1. Penafsiran al-Qur‟an 

 Kata tafsir dan tanwil seringkali kita jumpai di dalam al-Qur‟an 

dan hadits atau atsar sahabat. Secara harfiah kata tafsir berarti 

menjelaskan ( حالٌْعب ), menerangkan (ٌانزجٍب), menampakkan (الْظٓبس). Kata 

tafsir terambil dari kata (  yang berarti membuka (الْثبَخ) yang berarti ( انفسش

sesuatu yang tertutup. Sebagian ulama lainya berpendapat bahwa kata 

tafsir terambil dari kata al-Tafsirah, bukan dari kata al-Fasr yang berarti 

“sebutan bagi sedikit air yang digunakan oleh seorang dokter untuk 

mendiagnosis suatu penyakit”, kalau seorang dokter mampu 

mendiagnosis sebuah penyakit pasien dengan sedikit air, maka dengan 

tafsir seorang mufassir mampu menyimak kandungan ayat al-Qur‟an dari 

berbagai aspeknya. 

 Di dalam al-Qur‟an kata tafsir hanya disebutkan satu kali. Hal 

ini tersurat, antara lain dalam al-Qur‟an surah al-Furqan: 33, sebagai 

berikut: 

ٍَ رفَۡسٍِشًا  أدَۡسَ َٔ كَ ثٲِنۡذَكِّ  ثمٍَ إِلَّْ جِئَُٰۡ ًَ لَْ ٌأَۡرَُٕكََ ثِ َٔ 

Terjemahnya: 

“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) 

sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang 

benar dan yang paling baik penjelasan.” 

 Jadi, penafsiran al-Qur‟an adalah penjelasan secara rinci dan 

jelas terhadap ayat-ayat al-Qur‟an dengan menggunakan berbagai macam 

metode, dan corak penafsiran yang telah dijelaskan oleh para ulama-

ulama tafsir. Bahkan tafsir adalah menjelaskan dan menerangkan tentang 

keadaanm al-Qur‟an dari berbagai kandungan yang dimilikinya kepada 



40 

 

 

apa yang dikehendaki oleh Allah sesuai kemampuan penafsir.(Ummul 

Muhsanat, 2019). 

2. Kata Hijrah 

 Makna hijrah dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), 

hijrah adalah perpindahan Nabi Muhammad saw, bersama sebagian 

pengikutnya dari Mekah ke Madinah untuk menyelamatkan diri dan 

sebagainya dari tekanan kaum kafir Quraish, Mekah atau perpindahan 

menyingkir untuk sementara waktu dari suatu tempat lain yang lebih baik 

dengan alasan tertentu (keselamatan, kebaikan dan sebagainya).   

 Kata hijrah adalah kata yang tidak asing bagi masyarakat 

Indonesia. Kata tersebut berasal dari bahasa Arab dari kata ha-ja-rahu, 

yah-ju-ru-hu, hij-ran, dan hij-ra nan yang artinya memutuskannya, 

mereka berdua yah-ta-ji-ran atau ta-ta-ha-ja-ran yaitu saling 

meninggalkan. Bentuk isim-nya adalah al-hijrah.Invalid source specified. 

Selanjutnya di lihat dari pandangan ulama tentang makna hijrah seperti 

Ibnu Faris dan Ar Raghib al-Asfahani, Ibnu Faris berkata :  

a. Hijrah kebalikan dari washal. perginya suatu kaum dari suatu wilayah 

kewilayah lain adalah hijrah. Mereka meninggalkan wilayah yang 

pertama menuju wilayah yang kedua sebagaimana yang dilakukan 

oleh kaum Muhajirin dari Mekah menuju Madinah. 

b. Tah-ju-ru atau ta-mah-jar berarti menyerupai muhajirin. Dikatakan: 

tidak dikatakan ta-mah-ja-ruu, karena menurut kami yang pertamalah 

(tah-ju-ru) yang benar.  

c. Al-haj-ru, yang baik, mulia, dan bagus. Seringkali digunankan kata 

jam-lun haj-run yaitu baik. 

d. Al-huj-ru, perkataan yang buruk, dan ucapan yang menyimpang dan 

memperbanyak perkataan yang tidak diperlukan.  

e. Al-hij-ru atau al-huj-ru keluar dari suatu tempat ketempat lain.  

 Ar-Raghib al-Asfahani berkata : 

a. Al-hij-ru atau al-hij-ran: memiliki arti seseorang yang meninggalkan 

yang lain, baik secara hati, perkataan dan fisik. 
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b. Firman Allah swt., “...dan pisahkanlah (wanita) ditempat tidur 

mereka...” (QS. An-Nisa [4]: Ayat 34). Kata ini bermakna kiasan 

tidak adanya pendekatan. 

c. Firman Allah swt: “...sesungguhnya kaumku menjadikan al-Qur’an 

ini sesuatu yang tidak diacuhkan.” (QS. Al-Furqon [25]: Ayat 30). 

Yang dimaksud dengan ayat ini, kata al-hij-ru adalah meninggalkan 

dengan hati atau meninggalkan dengan hati dan lisan. 

d. Firman Allah swt: “Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka 

ucapkan, dan jauhilah mereka dengan cara yang baik.” (QS. Al-

Muzzammil [73]: Ayat 10). Ayat ini bisa mengandung tiga makna, 

yaitu dengan tambahan menyeru kepada jalan yang baik jika 

membuat mereka diam atau berkata lebih baik (sehingga sabar, 

berkata baik dan menjauh merupakan tiga unsur yang ada dalam ayat 

ini). 

e. Firman Allah swt., “Dan perbuatan dosa (menyembah berhala) 

jauhilah.” (QS. Al-Muddatsir [74]: Ayat 5). Motivasi untuk 

meninggalkan semua perbuatan yang terkait dengan menyembah 

berhala. (Kamus Mufradat ar-Raghib, hlm. 536-537). 

 Sedangkan pengertian kata ha-ja-ra di dalam al-Qur‟an 

memiliki empat macam makna, yaitu : 

a. Perkataan keji / celaan 

 Firman Allah swt., “Dengan menyombongkan diri terhadap al-

Qur’an dan mengucapkan perkataan-perkataan keji terhadapnya 

diwaktu kamu bercakap-cakap dimalam hari.” (QS.Al-Mu‟minun 

[23]: Ayat 67), yaitu mereka berkata keji terhadap Muhammad saw. 

Firman Allah swt., “Berkatalah Rasul, Ya Tuhanku, sesungguhnya 

kaumku menjadikan al-Qur‟an ini suatu sesuatu yang tidak 

diacuhkan.” (QS. Al-Furqan [25]: Ayat 30)  

b. Berpindah dari suatu negeri ke Negeri yang lain mencari 

keselamatan agama sebagai manifestasi taat kepada Allah Swt. 
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 Firman Allah swt., “Maka Luth membenarkan kenabiannya 

dan berkatalah Ibrahim, sesungguhnya aku akan pindah ke (tempat 

yang diperintahkan) Tuhanku (kepadaku) sesungguhnya Dialah yang 

maha perkasa lagi bijaksana.” (QS. Al-Ankabuut [29]: Ayat 26), 

yaitu mereka berpindah ke Palestina sebagaimana dijelaskan dalam 

kitab-kitab tafsir. 

 Firman Allah swt., “Barang siapa yang berhijrah dijalan 

Allah, niscaya mereka mendapati dimuka bumi ini tempat hijrah 

yang luas dan rezeki yang banyak...”(QS. An-Nisa [4]: Ayat 100). 

c. Berpisah ranjang dengan pasangan 

 Firman Allah swt., “...Dan pisahkanlah mereka (wanita) 

ditempat tidur mereka...” (QS. An-Nisa [4]: Ayat 34).  

d. Menyendiri dan ber-Uzla  

 Firman Allah swt., “...Dan jauhilah mereka dengan cara yang 

baik.” (QS. Al-Muzzammil [73]: Ayat 10). Yaitu jauhilah mereka 

dengan cara yang baik, menjauhi dengan cara yang baik yaitu 

menjauhi tanpa menimbulkan konflik. 

 Oleh sebab itu pengertian dasar hijrah adalah meninggalkan 

baik secara perbuatan maupun perkataan. Itulah makna yang tercakup 

dari ayat-ayat diatas. Hijrah adalah perpindahan yang menyangkut 

urusan lahir dan batin.Invalid source specified. 

C. Sumber Data (Primer dan Sekunder) 

          Objek utama dalam penelitian ini adalah penafsiran terhadap ayat-ayat 

al-Qur‟an tentang kata candaan dan permainan. Dalam hal ini sumber data 

yang digunakan akan dibagi menjadi dua, yakni sumber data primer dan 

sekunder. 

1. Sumber data Primer, dalam penelitian ini adalah kitabullah (al-Qur‟an) 

yang menjadi rujukan pertama dalam mencari kunci suatu permasalahan 

yang dikaji. Sumber sekunder, yaitu merupakan buku penunjang yang 

melengkapi sumber data primer dan membantu studi analisis terhadap 

ayat-ayat al-Qur‟an.  
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2. Sumber sekunder dapat berupa kitab-kitab hadis, kitab-kitab tafsir lain, 

dan buku-buku atau kitab-kitab yang relevan terhadap permasalahan yang 

dikaji. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

           Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode library 

research (Kepustakaan), yakni membaca buku-buku yang ada kaitannya 

dengan masalah-masalah yang akan dibahas. Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif.  Kitab-kitab atau buku-buku yang dimaksud adalah 

yang berkaitan dengan hak waris anak perempuan, tafsir serta lainnya yang 

ada kaitannya dengan masalah-masalah yang akan dibahas tersebut. Tahapan 

dalam mengumpulkan data tersebut antara lain adalah: 

1. Tahap Pra Penelitian  

 Yaitu, tahap yang dilakukan sebelum melakukan penelitian. Pada 

tahap ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Menyusun rancangan penelitian 

Dalam hal ini peneliti terlebih dahulu membuat permasalahan yang 

akan dijadikan objek penelitian, yakni makna candaan dan permainan 

menurut pandangan mufassir untuk kemudian membuat form 

pengajuan judul penelitian sebelum melaksanakan penelitian hingga 

membuat proposal penelitian. 

b. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Peneliti menyiapkan tidak hanya perlengkapan fisik, tetapi segala 

macam perlengkapan penelitian yang diperlukan. Dalam hal ini, upaya 

untuk mengumpulkan informasi dari objek yang diteliti, peneliti 

menggunakan alat bantu seperti: al-Quran, al-Hadits, kitab-kitab tafsir, 

dan kamus-kamus bahasa arab. 

2. Tahap Pengumpulan Data 

          Kegiatan penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang sangat 

menjunjung tinggi validitas, realibilitas, dan objektivitas serta 

konsistensi bagi peneliti. Demikian juga dalam hal teknik 
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penggumpulan data, harus disesuaikan dengan persoalan, paradigma, 

teori, dan metodologi. 

 Dalam penelitian ini, penulis membahas tentang kajian tematik 

ayat-ayat candaan dan permainan di dalam al-Qur‟an, yang pada 

tujuannya dapat menghasilkan pengembangan pemikiran dan 

pemahaman penafsiran dari sudut pandang para mufassir berdasarkan 

data-data yang diperoleh dari sumber dokumentasi melalui pendekatan 

kualitatif dan metode maudhu’I (Tematik) dan munasabah (Korelasi). 

E. Keabsahan Data 

            Sebagai syarat penggunaan informasi sebagai data penelitian, maka 

keabsahan data harus di uji untuk dipertimbangkan dan juga digunakan 

sebagai titik awal untuk menarik sebuah kesimpulan. Validasi data 

merupakan salah satu langkah pengurangan kesalahan dalam mengumpulkan 

data penelitian, yang tentunya sangat berdampak pada peneyelesaian studi.  

            Oleh karena itu, untuk memeriksa keabsahan data dengan 

menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah cara untuk memeriksa 

keakuratan informasi dengan menggunakan suatu hal selain data-data tersebut 

memverivikasi dan juga membandingkan data yang menjadi sasaran (Hadi, 

2016). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan triangulasi dengan tujuan 

memeriksa kebenaran data kemudian mengumpulkan data dalam bentuk 

dokumentasi. Di bidang pengumpulan data, triangulasi dapat diartikan 

sebagai suatu teknik pengumpulan data yang memadukan berbagai hal teknik 

pengumpulan data dengan sumber yang ada. Jika mengumpulkan data dengan 

triangulasi, berarti mengumpulkan data dan juga menguji reabilitas data 

tersebut. 

F. Teknik Analisis Data 

              Analisis data merupakan rangkaian kegiatan penelaah, 

pengelompokan, sistematis, penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah 

fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah. Untuk sampai pada 

proses akhir penelitian, setelah data-data semua terkumpul, baik itu data 
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primer maupun sekunder, maka dalam menganalisis data penulis 

menggunakan analisis kualitatif. 

               Teknik ini merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan yang 

kemudian dianalisis sesuai dengan materi yang dibahas. metode yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode maudhu’iy (Tematik) 

yaitu suatu metode yang mengarahkan pandangan kepada satu tema tertentu, 

lalu mencari pandangan al-Qur‟an tentang tema tersebut dengan jalan 

menghimpun ayat-ayat yang bersifat amm dikaitkan dengan yang khas, yang 

muthlaq digandengkan dengan muqayad, dan semua ayat yang berkaitan, 

kemudian memahami dan menganalisisnya melalui ilmu-ilmu bantu yang 

memuat teori-teori yang relevan dengan masalah yang dibahas, untuk 

melahirkan konsep yang utuh dari al-Qur‟an tentang masalah tersebut. 

                Dalam menganalisis data penulis menggunakan analisis kualitatif, 

yakni penegasan teknik dan interpretasi data, hal ini teknik analisis mencakup 

reduksi dan kategorisasinya, selanjutnya diinterpretasikan dengan berfikir 

induktif. Teknik ini merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan yang 

kemudian dianalisis sesuai dengan materi yang dibahas. Langkah-langkah 

penerapan metode tafsir maudhu’i antara lain:  

1. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik/tema).  

2. Melacak dan menghimpun masalah yang dibahas, serta mengidentifikasi 

ayat-ayat yang berhubungan dengan masalah. 

3. Mempelajari ayat demi ayat yang berbicara tentang tema yang dipilih. 

4. Menyusun runtutan ayat al-Qur‟an yang berkaitan dengan ayat-ayat 

sesuai masa turunnya, khususnya jika berkaitan dengan hukum, atau 

kronologi kejadian dengan kisah, sehingga tergambar peristiwa dari awal 

sampai akhir.  

5. Memahami munasabah (Korelasi) ayat-ayat yang berkaitan dengan tema. 

6. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna, sistematis dan 

utuh. 

7. Setelah tergambar secara keseluruhan kandungan ayat-ayat yang dibahas, 

langkah selanjutnya adalah menghimpun masing-masing ayat pada 
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kelompok uraian ayat dengan cara menyisihkan yang telah terwakili, atau 

mengkompromikan antara yang amm dan khas, muthlaq dan muqayyad, 

atau pada lahirnya bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu dalam 

satu muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan, sehingga lahir satu 

kesimpulan tentang pandangan al-Qur‟an menyangkut tema yang 

dibahas.. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN  

A. Penafsiran Ayat-ayat tentang Hijrah  

       Dalam konteks Islam yang dimaksud dengan Hijrah merujuk pada 

migrasi Nabi Muhammad SAW dan para sahabat dari Mekkah ke Madinah 

sebagai peristiwa penting dalam sejarah Islam. Namun, konsep hijrah tidak 

hanya terbatas pada aspek fisik tetapi juga melibatkan perubahan spiritual dan 

sosial. Syekh Abdul Qadir Al-Jailani, dalam Tafsir Al-Jailani, memberikan 

penafsiran mendalam mengenai ayat-ayat yang berkaitan dengan hijrah, 

menyoroti pentingnya transformasi yang menyertai proses tersebut. 

Bab ini merupakan inti dari penelitian ini, menguraikan hasil analisis 

dan pembahasan mengenai penafsiran ayat-ayat hijrah dalam Al-Qur‟an 

menurut Tafsir Al-Jailani serta konsep hijrah menurut pandangan Syekh 

Abdul Qadir Al-Jailani. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana 

Tafsir Al-Jailani menafsirkan ayat-ayat terkait hijrah dan bagaimana konsep 

hijrah dipahami dalam konteks tafsir tersebut. Pemahaman ini penting, tidak 

hanya untuk mengkaji sejarah hijrah sebagai peristiwa monumental dalam 

Islam, tetapi juga untuk menggali relevansi dan aplikasinya dalam konteks 

sosial dan spiritual umat Islam saat ini. 

Dalam bab ini, penulis akan memulai dengan menguraikan tafsir ayat-

ayat hijrah yang relevan, disertai dengan penjelasan tentang sebab-sebab 

turunnya ayat (asbabun nuzul) dan interpretasi Syekh Abdul Qadir Al-Jailani 

dalam Tafsir Al-Jailani. Penjelasan ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman komprehensif tentang bagaimana hijrah dipahami dalam tafsir 

klasik serta bagaimana konsep ini dapat dihubungkan dengan kondisi sosial 

dan spiritual masa kini. Selanjutnya, bab ini akan membahas konsep hijrah 

secara lebih luas, termasuk transformasi spiritual, pengorbanan, pencarian 

kebenaran, dan pembentukan komunitas Islam. Pembahasan ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman mengenai 
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hijrah, baik dalam konteks sejarahnya maupun dalam aplikasi praktis di era 

modern. 

1. Ayat-ayat tentang Hijrah dalam al-Qur’an 

a. Surah Al-Anfal Ayat 74 

ىِٕكَ هُمُ 
ٰۤ
ا اوُلٰ نصََرُوْْٓ ٌْنَ اٰوَوْا وَّ ِ وَالَّذِ ٌْلِ اللّٰه ًْ سَبِ ٌْنَ اٰمَنوُْا وَهَاجَرُوْا وَجَاهَدُوْا فِ وَالَّذِ

ٌْم   رِزْ ٌۗ  كَرِ غْفِرَة  وَّ   ٢٧الْمُؤْمِنوُْنَ حَقًّاٍۗ لهَُمْ مَّ

Terjemhanya: 

“Orang-orang yang beriman, berhijrah, dan berjihad di jalan 

Allah, serta orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi 

pertolongan (kepada orang Muhajirin), mereka itulah orang-orang 

mukmin yang sebenarnya. Bagi mereka ampunan (yang besar) dan rezeki 

yang mulia.” 

Ayat ini diturunkan dalam konteks awal pembentukan komunitas 

Muslim di Madinah setelah hijrah dari Mekkah. Setelah Nabi 

Muhammad SAW dan para sahabat tiba di Madinah, mereka menghadapi 

tantangan besar dalam menyatukan dan membentuk masyarakat baru 

yang solid dan harmonis. Di sinilah pentingnya konteks turunnya ayat 

ini, yang memberikan pedoman mengenai hubungan dan hak-hak antara 

kaum Muhajirin (emigran dari Mekkah) dan kaum Ansar (penduduk 

Madinah) serta prinsip-prinsip kekeluargaan dan solidaritas. 

Asbabun Nuzul dari ayat ini berkaitan dengan konteks awal 

pembentukan komunitas Muslim di Madinah setelah hijrah. Setelah 

hijrah, Nabi Muhammad SAW menghadapi tantangan dalam mengatur 

hubungan antara kaum Muhajirin (emigran dari Mekkah) dan kaum 

Ansar (penduduk Madinah) serta menyusun struktur sosial dan politik 

yang mendukung prinsip-prinsip Islam. Dalam situasi ini, perlu 

ditegaskan bahwa orang-orang yang beriman dan berhijrah bersama 

adalah bagian dari satu komunitas yang lebih besar, dengan hak dan 

kewajiban yang saling mendukung, serta hubungan kekeluargaan yang 

harus diperkuat. 
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Ayat ini menegaskan bahwa setelah hijrah, hubungan antara 

anggota komunitas Muslim harus diatur dengan prinsip-prinsip keadilan 

dan solidaritas. Para pengikut yang beriman dan berjuang bersama-sama 

dianggap sebagai bagian integral dari komunitas yang sama, terlepas dari 

latar belakang asal mereka. Hal ini juga menunjukkan bahwa hubungan 

kekeluargaan dalam konteks komunitas Muslim memiliki posisi penting 

dalam hukum Allah, yang memberikan hak-hak dan kewajiban tertentu 

yang harus dipenuhi oleh setiap individu. 

Menurut Syekh Abdul Qadir Al-Jailani dalam Tafsir Al-Jailani, 

ayat ini memiliki penafsiran yang mendalam terkait dengan konsep 

persaudaraan dan solidaritas dalam Islam. Syekh Al-Jailani menekankan 

bahwa hijrah bukan hanya sekadar perpindahan fisik, tetapi juga 

merupakan transisi spiritual dan sosial yang memerlukan komitmen dan 

dukungan penuh dari setiap anggota komunitas. Dalam Tafsir Al-Jailani, 

Syekh Abdul Qadir menjelaskan bahwa: 

1) Persaudaraan dalam Hijrah: Syekh Al-Jailani menyoroti 

pentingnya persaudaraan yang terbentuk melalui hijrah. Menurut 

beliau, hijrah adalah langkah spiritual yang membawa umat Islam 

dari kondisi lama ke kondisi baru yang lebih baik. Dalam konteks 

ini, persaudaraan dan solidaritas antara kaum Muhajirin dan Ansar 

menjadi fondasi utama dalam membangun masyarakat yang 

berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam. 

2) Hak Kekeluargaan: Dalam tafsirnya, Syekh Al-Jailani menjelaskan 

bahwa hubungan kekeluargaan di dalam komunitas Muslim harus 

dihormati dan diperkuat. Meskipun perbedaan latar belakang 

mungkin ada, prinsip kekeluargaan yang diatur dalam ayat ini 

menunjukkan bahwa hak-hak dan kewajiban antar individu dalam 

komunitas harus dipenuhi dengan penuh tanggung jawab. Hal ini 

mencerminkan bagaimana hubungan kekeluargaan di dalam 

masyarakat harus diatur dengan adil dan sesuai dengan hukum Allah. 
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3) Kepentingan Bersama dan Solidaritas: Syekh Al-Jailani juga 

menekankan pentingnya solidaritas dalam perjuangan bersama. 

Beliau menyoroti bahwa keberhasilan komunitas Muslim tergantung 

pada kerjasama dan dukungan timbal balik antara anggotanya. 

Dalam Tafsir Al-Jailani, dijelaskan bahwa setiap anggota komunitas 

harus berkomitmen untuk membantu satu sama lain dalam 

menegakkan prinsip-prinsip kebaikan dan menghadapi tantangan 

bersama. 

Maksud dan tujuan dari ayat ini, sebagaimana dijelaskan oleh 

Syekh Abdul Qadir Al-Jailani, adalah untuk memperkuat kohesi sosial di 

antara umat Islam dan memastikan bahwa setiap individu, baik yang baru 

berhijrah maupun yang sudah lebih dahulu, merasa menjadi bagian dari 

komunitas yang sama. Persaudaraan dan kekeluargaan menjadi kunci 

utama dalam membangun masyarakat yang harmonis dan efektif dalam 

menerapkan ajaran Islam. Soliditas komunitas yang diharapkan oleh ayat 

ini juga mencakup pemenuhan hak dan kewajiban antar anggota serta 

dukungan dalam menegakkan kebaikan dan mencegah kemungkaran. 

Dalam implementasinya, ajaran dari ayat ini dan tafsir Syekh 

Abdul Qadir Al-Jailani dapat diterapkan melalui tindakan nyata dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti membangun kerjasama yang solid di antara 

anggota komunitas, menjaga hubungan kekeluargaan dengan penuh 

tanggung jawab, dan aktif berpartisipasi dalam kegiatan sosial yang 

bermanfaat. Hal ini akan memperkuat ikatan sosial di antara umat Islam 

dan memastikan bahwa nilai-nilai Islam diterapkan dengan baik dalam 

setiap aspek kehidupan. 

Secara keseluruhan, Surah Al-Anfal, ayat 74, serta penafsiran 

Syekh Abdul Qadir Al-Jailani memberikan panduan yang jelas mengenai 

bagaimana membangun komunitas yang solid dan harmonis dalam 

konteks hijrah. Pemahaman dan penerapan ajaran-ajaran ini sangat 

penting untuk memastikan keberhasilan komunitas Muslim dalam 
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menghadapi berbagai tantangan dan mencapai tujuan bersama sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam. 

b. Surah Al-Hadid Ayat 10 

مٰوٰتِ وَالَْرَْضٍِۗ لََ ٌسَْتوَِيْ مِنْكُمْ مَّ  ٌْرَاثُ السَّ ِ مِ ِ وَلِِلّه ٌْلِ اللّٰه ًْ سَبِ نْ وَمَا لكَُمْ الَََّ تنُْفِقوُْا فِ
ٌْنَ انَْفقَوُْا مِنٍْۢ بعَْدُ وَقاَ نَ الَّذِ ىِٕكَ اعَْظَمُ دَرَجَةً مِّ

ٰۤ
تلَوُْاٍۗ وَكُلًًّّ انَْفقََ مِنْ قبَْلِ الْفتَحِْ وَقاَتلٍََۗ اوُلٰ

ٌْر   ُ بِمَا تعَْمَلوُْنَ خَبِ ُ الْحُسْنٰىٍۗ وَاللّٰه عَدَ اللّٰه   ٓٔ ࣖوَّ
Terjemhanya: 

“Mengapa kamu tidak menginfakkan (hartamu) di jalan Allah, 

padahal milik Allah semua pusaka langit dan bumi? Tidak sama orang 

yang menginfakkan (hartanya di jalan Allah) di antara kamu dan 

berperang sebelum penaklukan (Makkah). Mereka lebih tinggi derajatnya 

daripada orang-orang yang menginfakkan (hartanya) dan berperang 

setelah itu. Allah menjanjikan (balasan) yang baik kepada mereka 

masing-masing. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” 

Ayat ini diturunkan dalam konteks awal perkembangan komunitas 

Muslim di Madinah setelah hijrah. Ayat ini mengaddress pertanyaan 

mendasar tentang sikap umat Islam terhadap dukungan finansial dan 

sosial bagi para Muhajirin, yaitu orang-orang yang telah meninggalkan 

Mekkah dan datang ke Madinah demi agama. 

Asbabun nuzul ayat ini berhubungan dengan kebutuhan dan 

tantangan yang dihadapi oleh para Muhajirin yang tiba di Madinah. 

Ketika para sahabat Nabi Muhammad SAW meninggalkan Mekkah dan 

berpindah ke Madinah, mereka menghadapi kondisi yang sulit, terutama 

dalam hal pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. Banyak di antara 

mereka yang datang tanpa memiliki sumber daya yang cukup atau tempat 

tinggal tetap. Oleh karena itu, dukungan dari kaum Ansar dan anggota 

komunitas Madinah sangat penting untuk membantu mereka 

menyesuaikan diri dengan lingkungan baru dan memulai kehidupan baru 

di sana. 
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Ayat ini menjadi dorongan bagi umat Islam untuk secara aktif 

memberikan bantuan finansial dan dukungan kepada para Muhajirin, 

yang merupakan bagian dari komunitas Muslim yang lebih besar. Ini 

mencerminkan tanggung jawab sosial yang harus diemban oleh setiap 

anggota komunitas untuk membantu mereka yang membutuhkan, 

terutama dalam situasi yang penuh tantangan seperti hijrah. 

Maksud dan tujuan dari ayat ini adalah untuk menekankan 

pentingnya memberikan dukungan dan bantuan kepada orang-orang yang 

beriman dan berhijrah di jalan Allah. Dalam konteks ini, Allah SWT 

menegur umat Islam yang mungkin belum sepenuhnya memenuhi 

tanggung jawab mereka dalam mendukung para Muhajirin. Ayat ini 

berfungsi sebagai pengingat untuk: 

1) Memberikan Nafkah: Mengingatkan umat Islam tentang pentingnya 

memberikan nafkah atau dukungan finansial kepada mereka yang 

telah berhijrah dan membutuhkan bantuan. Dukungan ini sangat 

penting untuk memastikan bahwa para Muhajirin dapat berintegrasi 

dengan baik di komunitas baru mereka dan menjalani kehidupan yang 

stabil. 

2) Solidaritas dan Kewajiban Sosial: Menekankan tanggung jawab 

sosial dan solidaritas yang harus dimiliki oleh komunitas Muslim 

terhadap sesama. Ini termasuk membantu mereka yang telah 

membuat pengorbanan besar demi agama dan mendukung 

perjuangan mereka dalam membangun masyarakat Islam. 

3) Pentingnya Dukungan dalam Perjuangan Agama: Ayat ini juga 

mengingatkan bahwa dukungan kepada para Muhajirin adalah bagian 

dari perjuangan di jalan Allah. Memberikan bantuan kepada mereka 

bukan hanya tentang memenuhi kebutuhan material tetapi juga tentang 

berpartisipasi dalam misi agama dan memastikan kesuksesan 

komunitas Islam secara keseluruhan 
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 Menurut Syekh Abdul Qadir Al-Jailani dalam Tafsir Al-Jailani, 

ayat ini memiliki penafsiran yang mendalam terkait dengan tanggung 

jawab umat Islam dalam memberikan dukungan kepada sesama. Syekh 

Al-Jailani menjelaskan bahwa: 

1) Tanggung Jawab Spiritual dan Sosial: Syekh Al-Jailani 

menekankan bahwa memberikan nafkah kepada para Muhajirin adalah 

bagian dari tanggung jawab spiritual dan sosial dalam komunitas 

Muslim. Ini mencerminkan komitmen terhadap prinsip-prinsip agama 

dan solidaritas, serta kewajiban untuk mendukung mereka yang telah 

membuat pengorbanan demi agama. 

2) Keharusan untuk Berbagi: Dalam tafsirnya, Syekh Al-Jailani 

menjelaskan bahwa ayat ini menunjukkan bahwa memberikan 

dukungan tidak hanya sekadar kewajiban tetapi juga merupakan 

bagian dari ibadah. Berbagi dan membantu sesama dalam konteks 

hijrah adalah bentuk nyata dari komitmen terhadap ajaran Islam. 

3) Relevansi dalam Konteks Sosial: Syekh Al-Jailani juga mengaitkan 

penafsiran ini dengan situasi sosial saat ini, dimana dukungan 

terhadap mereka yang membutuhkan tetap relevan. Ia 

menggarisbawahi bahwa prinsip ini harus diterapkan dalam konteks 

kehidupan modern, terutama dalam komunitas Muslim yang mungkin 

menghadapi tantangan serupa. 

Dalam implementasinya, ayat ini mengajarkan umat Islam untuk: 

1) Memberikan Dukungan Finansial: Aktif memberikan dukungan 

finansial kepada mereka yang membutuhkan, terutama dalam situasi 

darurat atau kebutuhan mendesak. Ini bisa dilakukan melalui donasi, 

bantuan langsung, atau program sosial yang dirancang untuk 

mendukung mereka yang memerlukan. 

2) Mengembangkan Solidaritas Komunitas: Membangun solidaritas 

dalam komunitas dengan cara saling membantu dan mendukung, 

terutama bagi mereka yang menghadapi kesulitan. Ini mencakup 
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keterlibatan dalam program-program kemanusiaan dan sosial yang 

bermanfaat bagi seluruh masyarakat. 

3) Menjaga Kepedulian Sosial: Menjaga kepedulian terhadap kondisi 

sosial dan berusaha untuk membuat perbedaan positif dalam 

kehidupan orang lain. Hal ini mencerminkan prinsip-prinsip keadilan 

dan kasih sayang yang diajarkan dalam Islam. 

Secara keseluruhan, Surah Al-Hadid, ayat 10 menekankan 

pentingnya memberikan nafkah dan dukungan kepada mereka yang 

berhijrah di jalan Allah, serta memperkuat solidaritas dan tanggung 

jawab sosial dalam komunitas Muslim. Penafsiran Syekh Abdul Qadir 

Al-Jailani dalam Tafsir Al-Jailani memberikan wawasan mendalam 

tentang bagaimana ayat ini relevan baik dalam konteks sejarah maupun 

dalam aplikasi praktis di zaman modern. Dengan memahami dan 

menerapkan ajaran dari ayat ini, umat Islam dapat memastikan bahwa 

prinsip-prinsip solidaritas dan dukungan sosial terus diterapkan dengan 

baik dalam kehidupan sehari-hari, menjadikan komunitas Muslim yang 

lebih kuat dan lebih harmonis. 

c. Surah Al-Hasyr ayat 9 

 ًْ ٌْهِمْ وَلََ ٌجَِدُوْنَ فِ ٌْمَانَ مِنْ قبَْلِهِمْ ٌحُِبُّوْنَ مَنْ هَاجَرَ الَِ ارَ وَالَِْ ءُو الدَّ ٌْنَ تبَوََّ وَالَّذِ
ى انَْفسُِهِمْ وَلوَْ كَانَ بِهِمْ خَصَاصَة  ٍۗوَمَنْ ٌُّوْ ٌَۗ 

آْ اوُْتوُْا وٌَؤُْثَِرُوْنَ عَلْٰٓ مَّ صُدُوْرِهِمْ حَاجَةً مِّ
ىِٕكَ هُمُ الْمُفْلِحُوْنَۚ شُ 

ٰۤ
  ٩حَّ نفَْسِهٖ فاَوُلٰ

Terjemahnya: 

“Orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota (Madinah) dan 

beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin) mencintai orang yang 

berhijrah ke (tempat) mereka. Mereka tidak mendapatkan keinginan di 

dalam hatinya terhadap apa yang diberikan (kepada Muhajirin). Mereka 

mengutamakan (Muhajirin) daripada dirinya sendiri meskipun mempunyai 

keperluan yang mendesak. Siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran itulah 

orang-orang yang beruntung.”  

 

Ayat ini diturunkan dalam konteks pembentukan komunitas 

Muslim di Madinah dan pengaturan hubungan antara kaum Ansar dan 
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Muhajirin. Ayat ini berfokus pada sikap kaum Ansar (penduduk Madinah) 

terhadap kaum Muhajirin (mereka yang berhijrah dari Mekkah).  

Asbabun nuzul dari ayat ini terkait dengan situasi di Madinah 

setelah hijrah. Kaum Ansar, yang telah menerima kedatangan kaum 

Muhajirin, menunjukkan sikap kepedulian yang luar biasa dengan 

memberikan bantuan dan berbagi apa yang mereka miliki. Mereka 

menyambut kaum Muhajirin dengan tulus dan memprioritaskan kebutuhan 

mereka meskipun mereka sendiri berada dalam keadaan kekurangan. Ayat 

ini merupakan pujian terhadap sikap dermawan dan ketulusan hati kaum 

Ansar, yang menunjukkan bahwa mereka mengutamakan kepentingan 

orang lain di atas kepentingan pribadi mereka. Salah satu peristiwa yang 

sering dikaitkan dengan penurunan ayat ini adalah saat kaum Ansar 

memberikan bagian dari harta dan tempat tinggal mereka kepada kaum 

Muhajirin yang datang ke Madinah. Tindakan ini menunjukkan tingkat 

solidaritas dan kepedulian yang tinggi, yang menjadi contoh ideal bagi 

komunitas Muslim. 

Maksud dan tujuan dari ayat ini adalah untuk memberikan pujian 

dan pengakuan kepada kaum Ansar atas sikap mereka yang sangat 

mendukung dan mengutamakan kaum Muhajirin. Beberapa poin kunci dari 

ayat ini adalah: 

1) Kepedulian dan Pengutamaan: Ayat ini menegaskan pentingnya 

sikap kepedulian dan pengutamaan terhadap orang-orang yang 

berhijrah. Kaum Ansar diakui karena mereka mencintai kaum 

Muhajirin dan mengutamakan mereka di atas diri mereka sendiri, 

meskipun mereka berada dalam kondisi kekurangan. 

2) Dermawan dan Ketulusan Hati: Ayat ini menunjukkan nilai-nilai 

dermawan dan ketulusan hati sebagai bagian dari karakter yang 

diinginkan dalam komunitas Muslim. Menempatkan kebutuhan 

orang lain di atas kebutuhan pribadi adalah tindakan mulia yang 

mendapatkan pujian Allah. 
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3) Kekikiran Dihindari: Ayat ini juga menggarisbawahi pentingnya 

menghindari kekikiran dan keinginan pribadi. Orang-orang yang 

dijaga dari kekikiran dan memiliki sikap yang dermawan terhadap 

orang lain adalah orang-orang yang beruntung di sisi Allah. 

Menurut Syekh Abdul Qadir Al-Jailani dalam Tafsir Al-Jailani, 

ayat ini memiliki penafsiran yang mendalam mengenai sikap dan 

perilaku yang harus dimiliki oleh anggota komunitas Muslim, terutama 

dalam konteks hubungan antara kaum Ansar dan Muhajirin: 

1) Sikap Dermawan dan Pengorbanan: Syekh Al-Jailani 

menekankan bahwa sikap dermawan dan pengorbanan yang 

ditunjukkan oleh kaum Ansar adalah contoh ideal dari bagaimana 

seharusnya seorang Muslim memperlakukan sesama. Dalam 

tafsirnya, beliau menjelaskan bahwa kaum Ansar mengutamakan 

kaum Muhajirin dan memberikan mereka tempat tinggal serta 

bantuan finansial, meskipun mereka sendiri berada dalam keadaan 

kekurangan. Ini menunjukkan tingkat kepedulian dan keikhlasan 

yang sangat tinggi. 

2) Mengutamakan Orang Lain: Syekh Al-Jailani juga menjelaskan 

bahwa pengutamaan orang lain di atas diri sendiri adalah sifat yang 

sangat dihargai dalam Islam. Ini mencerminkan sikap yang tulus dan 

tidak mementingkan diri sendiri, yang merupakan karakteristik 

orang-orang beriman yang sejati. 

3) Menghindari Kekikiran: Dalam tafsirnya, Syekh Al-Jailani 

menggarisbawahi pentingnya menghindari sikap kekikiran dan 

menjauhi sifat egois. Ayat ini menegaskan bahwa mereka yang 

mampu mengatasi keinginan pribadi dan berfokus pada kepentingan 

orang lain adalah orang-orang yang memperoleh keberuntungan di 

sisi Allah. 
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Dalam implementasinya, ajaran dari ayat ini dapat diterapkan melalui: 

1) Memberikan Dukungan dan Bantuan: Aktif memberikan 

dukungan dan bantuan kepada mereka yang membutuhkan, termasuk 

berbagi rezeki dan sumber daya dengan orang-orang yang berhijrah 

atau mereka yang mengalami kesulitan. Ini mencerminkan prinsip 

kepedulian dan pengutamaan yang ditekankan dalam ayat ini. 

2) Menunjukkan Kepedulian: Mengembangkan sikap kepedulian 

terhadap sesama dan memastikan bahwa kebutuhan orang lain 

diperhatikan. Ini termasuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan 

kemanusiaan yang membantu mereka yang membutuhkan. 

3) Menjaga Sikap Dermawan: Menjaga sikap dermawan dan 

menjauhi kekikiran dalam kehidupan sehari-hari. Berusaha untuk 

selalu memprioritaskan kepentingan orang lain dan memberikan 

yang terbaik dalam membantu mereka. 

Surah Al-Hasyr, ayat 9 memberikan pujian kepada kaum Ansar 

atas sikap mereka yang dermawan dan pengorbanan mereka terhadap 

kaum Muhajirin. Penafsiran Syekh Abdul Qadir Al-Jailani dalam Tafsir 

Al-Jailani menggarisbawahi pentingnya sikap dermawan, pengutamaan 

orang lain, dan penghindaran terhadap kekikiran dalam komunitas 

Muslim. Pemahaman dan penerapan ajaran dari ayat ini dapat membantu 

membangun komunitas yang lebih kuat dan harmonis dengan 

menekankan nilai-nilai kepedulian dan solidaritas dalam kehidupan 

sehari-hari. 

B.  Konsep Hijrah dalam Al-Qur’an Menurut Tafsir Al-Jailani. 

Hijrah merupakan momen penting dalam sejarah Islam yang tidak 

hanya menunjukkan pergeseran fisik dari Mekkah ke Madinah, tetapi juga 

melambangkan perubahan signifikan dalam aspek spiritual dan sosial umat 

Islam. Dalam kerangka ini, hijrah memiliki makna yang lebih luas, yakni 

transformasi dari keadaan yang penuh dosa dan keburukan menuju 

kehidupan yang lebih baik dan sesuai dengan ajaran Islam. Untuk 
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memperoleh pemahaman yang mendalam tentang konsep hijrah dalam Al-

Qur‟an, sangat penting untuk mengeksplorasi penafsiran Syekh Abdul 

Qadir Al-Jailani dalam Tafsir Al-Jailani. Tafsir ini menawarkan wawasan 

yang mendalam mengenai dimensi spiritual dan sosial dari hijrah, 

menjadikannya relevan untuk memahami makna dan implikasi hijrah 

dalam konteks yang lebih luas. 

Syekh Abdul Qadir Al-Jailani, seorang ulama besar yang dikenal 

karena pemikirannya yang mendalam dan kearifan spiritualnya, 

menawarkan penafsiran yang menyeluruh tentang hijrah. Dalam tafsirnya, 

beliau tidak hanya menjelaskan hijrah sebagai perpindahan fisik tetapi juga 

menguraikan transformasi spiritual yang menyertainya. Menurut Al-

Jailani, hijrah adalah perjalanan spiritual yang melibatkan pembersihan 

hati dan jiwa, serta upaya untuk meninggalkan kebiasaan buruk dan 

mendekatkan diri kepada Allah. Melalui pandangan ini, kita bisa 

memahami hijrah sebagai proses pembaharuan diri yang melibatkan 

perubahan fundamental dalam kehidupan seseorang. 

Lebih jauh, Syekh Al-Jailani menekankan bahwa hijrah sering kali 

melibatkan pengorbanan dan kesulitan. Dalam perspektifnya, hijrah 

bukanlah suatu perjalanan yang mudah atau tanpa tantangan; melainkan, ia 

mencakup meninggalkan zona nyaman dan menghadapi berbagai ujian. 

Pengorbanan ini mencerminkan keikhlasan dan ketahanan yang diperlukan 

untuk mencapai kehidupan yang lebih baik dan lebih sesuai dengan ajaran 

Islam. Proses ini mengajarkan pentingnya kesabaran dan keteguhan dalam 

menghadapi kesulitan, yang merupakan bagian integral dari perjalanan 

spiritual seorang Muslim. Berikut adalah pembahasan terperinci mengenai 

masing-masing aspek dari konsep hijrah menurut Syekh Abdul Qadir Al-

Jailani: 

1. Transformasi Spiritual 

Menurut Syekh Abdul Qadir Al-Jailani, hijrah lebih dari sekadar 

perpindahan fisik dari satu tempat ke tempat lain; ia merupakan 

perjalanan spiritual yang signifikan. Konsep hijrah dalam konteks ini 
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melibatkan transformasi yang mendalam dari aspek kehidupan seseorang. 

Proses ini mencakup: 

a. Pembersihan Hati dan Jiwa 

      Dalam perspektif Syekh Abdul Qadir Al-Jailani, hijrah tidak 

hanya melibatkan perpindahan fisik, tetapi lebih penting lagi, 

merupakan proses pembersihan hati dan jiwa dari segala dosa dan 

keburukan. Konsep ini menggambarkan hijrah sebagai kesempatan 

emas untuk melakukan refleksi mendalam dan memperbarui niat 

secara spiritual. Pembersihan hati dan jiwa dalam konteks hijrah 

melibatkan beberapa dimensi, yaitu: Pertama, Pembersihan dari 

Dosa dan Keburukan: Seiring dengan fisik yang berpindah dari 

Mekkah ke Madinah, hijrah spiritual mengharuskan individu untuk 

meninggalkan segala bentuk dosa dan keburukan yang selama ini 

melekat pada diri mereka. Ini termasuk menghilangkan sifat-sifat 

negatif seperti iri hati, kebencian, dan kesombongan, dan 

menggantinya dengan sikap-sikap positif seperti kasih sayang, 

kerendahan hati, dan rasa syukur. Kedua, Perbarui Niat dan Perbaiki 

Diri: Hijrah memberikan peluang untuk memperbarui niat dan 

motivasi dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Syekh Al-Jailani 

mengajarkan bahwa proses ini adalah momen untuk memperbaiki 

diri dengan menanamkan niat yang tulus untuk lebih mendekatkan 

diri kepada Allah dan mengikuti ajaran-Nya dengan lebih konsisten. 

Perubahan niat ini harus disertai dengan upaya nyata dalam 

meningkatkan kualitas ibadah dan amal shaleh. Ketiga, Praktik 

Spiritual dan Ibadah: Dalam hijrah spiritual, individu didorong untuk 

memperbanyak ibadah sebagai bagian dari proses pembersihan jiwa. 

Ini meliputi pelaksanaan shalat, puasa, zakat, dan ibadah lainnya 

yang mendekatkan diri kepada Allah. Melalui praktik ibadah yang 

konsisten, seseorang dapat mencapai tingkat spiritual yang lebih 

tinggi dan menjauhi kebiasaan buruk yang telah menghalangi 

kemajuan spiritual mereka. 
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b. Perubahan Menuju Ketaatan 

Syekh Abdul Qadir Al-Jailani menekankan bahwa hijrah 

spiritual mencakup perubahan mendalam dari kehidupan yang penuh 

dosa menuju kehidupan yang lebih taat dan sesuai dengan ajaran 

Islam. Proses ini memerlukan komitmen dan usaha sadar dalam 

berbagai aspek kehidupan: Pertama, Peningkatan Ketaatan: 

Transformasi spiritual melibatkan peningkatan ketaatan kepada 

Allah dan mengikuti petunjuk-Nya dengan lebih baik. Ini mencakup 

mengadopsi ajaran Al-Qur‟an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW 

dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini tidak hanya mencakup 

perbuatan ibadah, tetapi juga melibatkan penerapan prinsip-prinsip 

Islam dalam hubungan sosial, etika, dan perilaku sehari-hari. Kedua, 

Menghindari Perbuatan yang Dilarang: Perubahan menuju ketaatan 

melibatkan upaya untuk menjauhi perbuatan yang dilarang dalam 

Islam, seperti berbohong, mencuri, dan berbuat zalim. Individu harus 

berusaha untuk membersihkan diri dari kebiasaan buruk yang telah 

menghalangi kemajuan spiritual mereka dan menggantinya dengan 

perbuatan yang sesuai dengan tuntunan agama. Ketiga, Perbaikan 

Karakter dan Akhlak: Transformasi ini juga mencakup perbaikan 

karakter dan akhlak. Syekh Al-Jailani mengajarkan bahwa hijrah 

bukan hanya tentang perubahan eksternal, tetapi juga melibatkan 

peningkatan dalam aspek internal, termasuk etika dan perilaku. 

Individu harus berusaha untuk memiliki akhlak yang baik dan 

menjadi contoh bagi orang lain dalam menjalankan ajaran Islam. 

c. Tinggal dalam Lingkungan yang Mendukung 

        Syekh Abdul Qadir Al-Jailani menggarisbawahi pentingnya 

lingkungan dalam proses hijrah spiritual. Lingkungan memiliki 

dampak yang signifikan terhadap perkembangan spiritual seseorang, 

dan memilih lingkungan yang mendukung adalah bagian penting 

dari proses ini: Pertama, Lingkungan yang Mendukung 

Perkembangan Spiritual: Individu yang melakukan hijrah spiritual 
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harus mencari lingkungan yang dapat mendukung pertumbuhan iman 

dan perkembangan spiritual mereka. Ini termasuk bergaul dengan 

orang-orang yang saleh, bergabung dengan komunitas yang 

mengutamakan nilai-nilai Islam, dan terlibat dalam aktivitas yang 

memperkuat iman. Kedua, Menghindari Lingkungan yang 

Menghalangi Kemajuan: Sebaliknya, individu harus menghindari 

lingkungan yang dapat menghambat kemajuan spiritual mereka. 

Lingkungan yang penuh dengan kemaksiatan, fitnah, dan pengaruh 

negatif dapat menghalangi upaya seseorang untuk berkembang 

secara spiritual. Oleh karena itu, memilih lingkungan yang bersih 

dari pengaruh buruk dan memotivasi dalam beribadah adalah aspek 

penting dalam proses hijrah. Ketiga, Peran Lingkungan dalam 

Membentuk Karakter: Lingkungan berperan dalam membentuk 

karakter dan akhlak seseorang. Syekh Al-Jailani menekankan bahwa 

berada di lingkungan yang positif dan mendukung akan membantu 

individu untuk mengembangkan karakter yang baik dan memperkuat 

tekad mereka dalam menjalani kehidupan sesuai dengan ajaran 

Islam. 

2. Pengorbanan dan Kesulitan 

Syekh Abdul Qadir Al-Jailani menekankan bahwa hijrah, baik 

secara fisik maupun spiritual, sering kali melibatkan pengorbanan dan 

kesulitan yang signifikan. Konsep ini mencakup beberapa dimensi penting 

yang menunjukkan bagaimana hijrah bukan hanya proses perubahan, 

tetapi juga perjalanan penuh tantangan yang menguji ketahanan dan 

keikhlasan individu. Berikut adalah penjelasan terperinci mengenai aspek-

aspek tersebut: 

a. Meninggalkan Zona Nyaman 

Salah satu dimensi penting dari pengorbanan dalam hijrah adalah 

meninggalkan zona nyaman yang sudah dikenal. Bagi Syekh Abdul 

Qadir Al-Jailani, hijrah sering kali melibatkan langkah besar dalam 
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meninggalkan kebiasaan buruk dan lingkungan yang tidak mendukung 

iman. Proses ini memerlukan keberanian untuk keluar dari rutinitas dan 

situasi yang telah menjadi zona nyaman, menuju situasi yang mungkin 

kurang familiar dan penuh ketidakpastian, yaitu seperti: 

1) Meninggalkan Kebiasaan Buruk: Hijrah memerlukan perubahan 

radikal dalam perilaku dan kebiasaan. Individu harus meninggalkan 

kebiasaan buruk yang selama ini menghambat pertumbuhan 

spiritual mereka. Ini termasuk menghilangkan kebiasaan negatif 

seperti kebohongan, kemalasan dalam beribadah, dan keterlibatan 

dalam perilaku yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Mengubah 

kebiasaan ini adalah tantangan besar karena sering kali melibatkan 

penyesuaian besar dalam cara hidup dan pola pikir. 

2) Menghadapi Lingkungan yang Tidak Mendukung: Lingkungan 

yang tidak mendukung iman atau penuh dengan pengaruh negatif 

sering kali menjadi salah satu alasan utama untuk melakukan 

hijrah. Lingkungan tersebut dapat menciptakan tekanan yang 

menghambat perkembangan spiritual dan moral seseorang. 

Meninggalkan lingkungan ini dan mencari tempat yang lebih 

kondusif untuk beribadah dan menjalani hidup sesuai dengan ajaran 

Islam merupakan langkah yang penuh risiko dan kesulitan. 

3) Risiko dan Ketidaknyamanan: Proses hijrah sering kali 

melibatkan ketidaknyamanan dan risiko. Perubahan yang 

diperlukan mungkin mengharuskan individu untuk menghadapi 

tantangan yang tidak terduga, baik dalam aspek fisik maupun 

emosional. Syekh Al-Jailani mengajarkan bahwa meskipun 

meninggalkan zona nyaman adalah proses yang sulit, hal ini adalah 

bagian penting dari perjalanan spiritual menuju kehidupan yang 

lebih baik dan lebih sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

 

 



63 

 

 

b.  Ketahanan dan Keikhlasan 

Syekh Abdul Qadir Al-Jailani menekankan bahwa hijrah 

memerlukan ketahanan dan keikhlasan dalam menghadapi berbagai 

tantangan yang muncul selama proses tersebut. Pengorbanan yang 

terlibat dalam hijrah tidak hanya berkisar pada aspek fisik tetapi juga 

mencakup aspek emosional dan spiritual yaitu: Pertama, Kesabaran 

dalam Menghadapi Kesulitan: Salah satu aspek penting dari ketahanan 

adalah kesabaran. Syekh Al-Jailani mengajarkan bahwa individu harus 

bersabar menghadapi berbagai kesulitan yang muncul selama hijrah. 

Kesabaran ini mencakup kemampuan untuk menghadapi tantangan 

dengan tenang dan tidak tergoyahkan oleh berbagai ujian yang datang. 

Kedua, Tawakkal kepada Allah: Keikhlasan juga memegang peranan 

penting dalam proses hijrah. Syekh Al-Jailani mengajarkan bahwa 

individu harus memiliki sikap tawakkal atau ketergantungan penuh 

kepada Allah. Tawakkal berarti menyerahkan segala urusan kepada 

Allah dan percaya bahwa segala sesuatu yang terjadi adalah bagian 

dari rencana-Nya yang terbaik. Sikap ini membantu individu untuk 

tetap kuat dan teguh dalam menghadapi kesulitan. Ketiga, Mengatasi 

Rasa Takut dan Kecemasan: Proses hijrah sering kali menimbulkan 

rasa takut dan kecemasan tentang masa depan. Syekh Al-Jailani 

mengajarkan bahwa menghadapi rasa takut ini dengan penuh 

keikhlasan dan tawakkal kepada Allah adalah cara untuk mengatasi 

ketidakpastian dan tantangan yang mungkin timbul. Dengan 

mengandalkan Allah, individu dapat menemukan kekuatan untuk terus 

maju meskipun menghadapi berbagai kesulitan. 

c.  Ujian sebagai Sarana Pembelajaran 

Menurut Syekh Abdul Qadir Al-Jailani, pengorbanan dan kesulitan 

yang dihadapi selama hijrah adalah ujian yang berfungsi sebagai 

sarana pembelajaran dan pembentukan karakter: 

1) Mendidik dan Membentuk Karakter: Ujian yang muncul selama 

hijrah dianggap sebagai proses pendidikan yang mendalam. 
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Pengalaman ini membantu individu untuk memperkuat karakter 

mereka dan mengembangkan ketahanan mental dan spiritual. 

Melalui ujian ini, individu belajar tentang kekuatan iman mereka 

dan bagaimana menghadapinya dengan cara yang lebih baik. 

2) Mendekatkan Diri kepada Allah: Pengorbanan dan kesulitan 

juga berfungsi untuk mendekatkan individu kepada Allah. Syekh 

Al-Jailani percaya bahwa melalui ujian ini, individu dapat 

mengalami pertumbuhan spiritual yang signifikan. Ujian tersebut 

membantu mereka untuk lebih memahami dan merasakan kekuatan 

doa, keikhlasan, dan tawakkal kepada Allah. 

3) Memperkuat Iman: Proses hijrah yang penuh dengan tantangan 

membantu individu untuk memperkuat iman mereka. Dengan 

mengatasi kesulitan dan menghadapi ujian dengan penuh 

kesabaran, individu dapat memperdalam hubungan mereka dengan 

Allah dan memperkuat keyakinan mereka dalam ajaran Islam. 

3. Pencarian Kebenaran dan Keadilan 

Menurut Syekh Abdul Qadir Al-Jailani, hijrah bukan sekadar 

perpindahan fisik, tetapi juga merupakan upaya mendalam untuk mencari 

kebenaran dan keadilan. Konsep ini mencakup berbagai aspek penting 

yang menjelaskan bagaimana hijrah berfungsi sebagai langkah menuju 

pencarian dan penerapan nilai-nilai Islam yang lebih tinggi dalam 

kehidupan individu dan komunitas. Berikut adalah penjelasan terperinci 

mengenai aspek-aspek pencarian kebenaran dan keadilan dalam proses 

hijrah: 

a. Meninggalkan Lingkungan yang Tidak Mendukung 

Syekh Abdul Qadir Al-Jailani menjelaskan bahwa salah satu tujuan 

utama dari hijrah adalah meninggalkan lingkungan yang tidak 

mendukung iman dan mencari tempat yang lebih kondusif untuk 

menjalankan ajaran Islam. Aspek ini melibatkan beberapa dimensi 

penting: 
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1) Lingkungan yang Tidak Mendukung Iman: Hijrah sering kali 

dilakukan untuk meninggalkan lingkungan yang penuh dengan 

kemaksiatan, fitnah, dan pengaruh negatif yang dapat 

menghambat perkembangan spiritual seseorang. Lingkungan yang 

seperti ini tidak hanya membuat seseorang sulit untuk 

menjalankan ibadah dengan khusyuk, tetapi juga dapat 

menjerumuskan mereka dalam kebiasaan buruk yang 

bertentangan dengan ajaran Islam. 

2) Pencarian Lingkungan yang Lebih Baik: Syekh Al-Jailani 

menekankan pentingnya mencari tempat yang mendukung 

perkembangan iman dan spiritual. Lingkungan yang baik akan 

menyediakan dukungan sosial dan spiritual yang diperlukan untuk 

mengamalkan ajaran Islam dengan lebih efektif. Ini termasuk 

mencari komunitas yang memiliki prinsip-prinsip Islam yang 

kuat, di mana individu dapat beribadah dan berkontribusi dalam 

kebaikan tanpa hambatan. 

3) Refleksi dan Evaluasi Lingkungan: Proses hijrah juga 

mencakup refleksi dan evaluasi terhadap lingkungan sekitar. 

Individu harus mengevaluasi apakah lingkungan mereka saat ini 

mendukung atau menghambat perkembangan spiritual dan moral 

mereka. Jika lingkungan tersebut terbukti tidak mendukung, maka 

hijrah menjadi pilihan untuk mencari tempat yang lebih sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. 

b. Mencari Tempat yang Lebih Baik 

Selain perpindahan fisik, hijrah melibatkan pencarian tempat yang 

lebih baik dalam aspek spiritual dan sosial: 

1) Tempat yang Mendukung Pertumbuhan Spiritual: Dalam 

konteks hijrah, individu tidak hanya mencari tempat yang lebih 

aman atau lebih nyaman, tetapi juga tempat yang dapat 

mendukung pertumbuhan spiritual mereka. Ini termasuk mencari 

komunitas yang memiliki fasilitas ibadah yang baik, adanya 
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ulama atau pembimbing spiritual yang dapat memberikan nasihat 

dan dukungan, dan suasana yang kondusif untuk melakukan amal 

shaleh. 

2) Penerapan Ajaran Islam dengan Lebih Efektif: Hijrah juga 

berarti mencari tempat di mana ajaran Islam dapat diterapkan 

dengan lebih efektif. Ini melibatkan menemukan lingkungan di 

mana prinsip-prinsip Islam diterima dan diterapkan secara 

konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Individu yang melakukan 

hijrah berharap dapat melaksanakan ajaran Islam dengan lebih 

baik dan berkontribusi pada masyarakat yang sesuai dengan nilai-

nilai Islam. 

3) Kesejahteraan Sosial dan Spiritual: Pencarian tempat yang 

lebih baik juga mencakup aspek kesejahteraan sosial dan spiritual. 

Individu yang berhijrah berharap menemukan komunitas di mana 

mereka dapat menikmati kesejahteraan sosial, dukungan dari 

sesama umat Islam, serta peluang untuk berkontribusi pada 

pembangunan masyarakat yang lebih baik. 

c.  Keadilan dalam Komunitas 

Hijrah tidak hanya berkaitan dengan pencarian kebenaran 

dalam konteks pribadi, tetapi juga mencakup pencarian keadilan 

dalam komunitas:  

1) Membangun Komunitas yang Adil: Syekh Abdul Qadir Al-

Jailani menekankan pentingnya membangun dan berkontribusi 

pada komunitas yang adil. Komunitas yang adil adalah komunitas 

di mana prinsip-prinsip keadilan dan kesejahteraan diterapkan 

secara konsisten, dan di mana setiap individu diperlakukan 

dengan adil tanpa adanya diskriminasi atau penindasan. 

2) Berperan dalam Penerapan Prinsip Islam: Individu yang 

melakukan hijrah diharapkan dapat memainkan peran aktif dalam 

menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam masyarakat. Ini 

mencakup berkontribusi pada pembangunan komunitas yang 
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mendukung keadilan sosial, mengatasi ketidakadilan, dan 

memastikan bahwa hak-hak setiap anggota masyarakat dipenuhi 

sesuai dengan ajaran Islam. 

3) Menciptakan Lingkungan yang Kondusif: Pencarian keadilan 

juga melibatkan menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 

penerapan nilai-nilai Islam. Ini mencakup upaya untuk 

membangun struktur sosial yang memungkinkan masyarakat 

untuk hidup sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan, seperti 

memastikan adanya perlindungan terhadap hak-hak individu, 

menjamin kesejahteraan sosial, dan mengurangi ketimpangan 

ekonomi. 

Dengan memahami pencarian kebenaran dan keadilan dalam 

konteks hijrah menurut Syekh Abdul Qadir Al-Jailani, kita dapat 

melihat bahwa hijrah merupakan proses yang mendalam dan 

multidimensional. Hijrah tidak hanya mencakup perubahan fisik dan 

lingkungan, tetapi juga melibatkan pencarian dan penerapan prinsip-

prinsip keadilan dan kebenaran dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini 

menuntut individu untuk meninggalkan lingkungan yang tidak 

mendukung, mencari tempat yang lebih baik untuk pengembangan 

spiritual dan sosial, serta berkontribusi pada pembangunan komunitas 

yang adil sesuai dengan ajaran Islam. 

4. Pembentukan Komunitas Islam 

Konsep hijrah dalam Tafsir Al-Jailani melampaui sekadar 

perpindahan fisik dari satu tempat ke tempat lain; ia juga mencakup 

pembentukan komunitas Islam yang kuat, saling mendukung, dan 

berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Syekh Abdul Qadir Al-Jailani 

memandang hijrah sebagai sarana penting untuk membangun dan 

memperkuat komunitas yang harmonis dan kokoh. Berikut adalah 

penjelasan terperinci mengenai aspek-aspek pembentukan komunitas 

Islam menurut Syekh Al-Jailani: 
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a. Solidaritas dan Dukungan 

Syekh Abdul Qadir Al-Jailani menekankan bahwa hijrah 

adalah langkah strategis untuk membangun masyarakat yang 

berdasarkan prinsip-prinsip Islam, yang melibatkan beberapa 

dimensi utama yaitu: Pertama, Solidaritas Antar Sesama Muslim: 

Salah satu tujuan utama dari hijrah adalah menciptakan solidaritas 

di antara umat Islam. Dalam Tafsir Al-Jailani, solidaritas ini berarti 

saling mendukung dan bekerjasama dalam upaya menjalankan 

ajaran Islam dan memajukan kesejahteraan masyarakat. Solidaritas 

ini tidak hanya mencakup dukungan moral tetapi juga dukungan 

praktis dalam bentuk bantuan sosial, kerja sama dalam proyek-

proyek kebaikan, dan saling membantu dalam menghadapi 

tantangan hidup. Kedua, Dukungan dalam Kebaikan: Syekh Al-

Jailani menekankan pentingnya dukungan dalam hal-hal yang baik 

dan bermanfaat. Komunitas Islam yang ideal adalah komunitas di 

mana anggotanya aktif dalam melakukan amal shaleh, 

menyebarkan nilai-nilai Islam, dan mendukung satu sama lain 

dalam upaya mencapai tujuan-tujuan kebaikan. Ini mencakup 

dukungan dalam ibadah, pendidikan agama, dan aktivitas sosial 

yang bermanfaat. Ketiga, Kerjasama dalam Mencapai Tujuan 

Bersama: Hijrah juga mencakup upaya kerjasama yang efektif di 

antara anggota komunitas untuk mencapai tujuan-tujuan bersama 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Kerjasama ini melibatkan 

pengaturan sumber daya yang ada secara efisien, mengorganisir 

aktivitas-aktivitas komunitas, dan bekerja sama dalam mengatasi 

masalah-masalah yang dihadapi oleh masyarakat. 

b. Penguatan Komunitas 

           Proses hijrah juga melibatkan penguatan komunitas Islam 

secara keseluruhan. Syekh Abdul Qadir Al-Jailani mengajarkan 

bahwa hijrah bukan hanya tentang perubahan individu tetapi juga 

tentang membangun masyarakat yang kokoh dan harmonis: 
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1) Pengembangan Struktur Sosial yang Kuat: Salah satu aspek 

penguatan komunitas adalah membangun struktur sosial yang 

solid dan terorganisir dengan baik. Ini mencakup pembentukan 

lembaga-lembaga sosial dan keagamaan yang mendukung 

kegiatan komunitas, seperti masjid, sekolah Islam, dan lembaga 

bantuan sosial. Struktur ini membantu dalam mengelola 

aktivitas komunitas dan memastikan bahwa kebutuhan anggota 

masyarakat dapat terpenuhi dengan baik. 

2) Harmonisasi dan Keterpaduan: Penguatan komunitas juga 

melibatkan upaya untuk menciptakan harmonisasi di antara 

anggota masyarakat. Syekh Al-Jailani menekankan pentingnya 

membangun hubungan yang harmonis dan saling menghormati 

di antara anggota komunitas. Ini melibatkan penciptaan suasana 

di mana perbedaan pendapat dapat diatasi dengan cara yang 

konstruktif, dan di mana semua anggota merasa diterima dan 

dihargai. 

3) Pendidikan dan Pelatihan: Untuk memperkuat komunitas, 

Syekh Al-Jailani menekankan pentingnya pendidikan dan 

pelatihan. Pendidikan agama yang memadai dan pelatihan dalam 

berbagai keterampilan praktis membantu meningkatkan 

kapasitas individu dan komunitas secara keseluruhan. Hal ini 

juga mencakup pendidikan tentang nilai-nilai Islam, etika sosial, 

dan keterampilan kepemimpinan. 

c.  Membangun Masyarakat Berdasarkan Prinsip Islam 

         Pembentukan komunitas Islam yang kuat melibatkan 

penerapan prinsip-prinsip Islam dalam kehidupan sehari-hari. Syekh 

Abdul Qadir Al-Jailani menjelaskan bahwa ini mencakup: 

1) Penerapan Prinsip Keadilan: Komunitas Islam yang ideal 

adalah komunitas yang berdasarkan prinsip keadilan. Ini 

melibatkan upaya untuk memastikan bahwa semua anggota 

masyarakat diperlakukan dengan adil dan hak-hak mereka 
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dipenuhi. Syekh Al-Jailani mengajarkan bahwa penerapan 

prinsip keadilan mencakup distribusi sumber daya secara 

merata, perlindungan hak-hak individu, dan penyelesaian 

sengketa dengan cara yang sesuai dengan ajaran Islam. 

2) Menciptakan Lingkungan Damai: Pembentukan komunitas 

juga mencakup penciptaan lingkungan yang damai dan 

harmonis. Ini berarti menghindari konflik dan perselisihan yang 

dapat merusak keharmonisan masyarakat. Syekh Al-Jailani 

menekankan pentingnya menjaga perdamaian di antara anggota 

komunitas dan menyelesaikan perselisihan dengan cara yang 

penuh kebijaksanaan dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

3) Mendorong Partisipasi Aktif: Syekh Al-Jailani juga 

mengajarkan bahwa setiap anggota komunitas harus 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial dan keagamaan. 

Partisipasi aktif ini mencakup keterlibatan dalam berbagai 

proyek komunitas, memberikan kontribusi dalam bentuk waktu, 

tenaga, dan sumber daya, serta berperan serta dalam 

pembangunan masyarakat yang lebih baik. 

Pembentukan komunitas Islam menurut Syekh Abdul Qadir Al-

Jailani adalah bagian integral dari konsep hijrah yang melibatkan 

solidaritas, dukungan, dan penguatan komunitas. Proses ini tidak hanya 

mencakup pembentukan masyarakat yang saling mendukung dan 

berkerja sama, tetapi juga penerapan prinsip-prinsip Islam dalam 

kehidupan sehari-hari untuk menciptakan lingkungan yang adil, damai, 

dan harmonis. Dengan memahami dimensi-dimensi ini, kita dapat lebih 

menghargai bagaimana hijrah berfungsi sebagai sarana untuk 

membangun komunitas yang kokoh dan berdasarkan nilai-nilai Islam 

yang luhur. 

Dalam menjelajahi konsep hijrah dari sudut pandang Tafsir Al-

Jailani, kita telah mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai 
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dua aspek krusial dari penelitian ini. Pertama, penafsiran ayat-ayat 

hijrah dalam Al-Qur‟an menurut Syekh Abdul Qadir Al-Jailani, dan 

kedua, konsep hijrah itu sendiri sebagaimana dipahami dalam tafsir 

tersebut. Pembahasan ini memberikan wawasan yang komprehensif 

mengenai bagaimana hijrah tidak hanya sekadar perpindahan fisik, 

tetapi juga sebagai proses transformasi spiritual dan pembentukan 

komunitas yang lebih baik. 

Dalam bab ini, kita telah mendalami penafsiran Syekh Al-Jailani 

terhadap ayat-ayat hijrah seperti Surah Al-Anfal ayat 74, Surah Al-

Hadid ayat 10, dan Surah Al-Hasyr ayat 9. Penafsiran ini 

memperlihatkan bahwa hijrah adalah lebih dari sekadar perjalanan fisik, 

melainkan juga sebuah perjalanan spiritual dan sosial yang mendalam. 

Syekh Al-Jailani menekankan pentingnya pembersihan hati, 

pengorbanan, dan pencarian lingkungan yang mendukung dalam 

konteks hijrah. 

Selain itu, bab ini juga membahas konsep hijrah menurut Tafsir Al-

Jailani, yang mencakup transformasi spiritual, pengorbanan, pencarian 

kebenaran dan keadilan, serta pembentukan komunitas Islam yang 

solid. Syekh Al-Jailani menjelaskan bahwa hijrah melibatkan proses 

perubahan dari kebiasaan buruk menuju ketaatan, serta membangun 

komunitas yang saling mendukung dalam prinsip-prinsip Islam. Konsep 

hijrah yang dijelaskan dalam Tafsir Al-Jailani menawarkan panduan 

yang berharga bagi umat Islam dalam menghadapi tantangan zaman 

modern. Pemahaman ini mengajarkan kita tentang bagaimana 

menghadapi kesulitan dengan kesabaran dan keikhlasan, serta 

pentingnya membangun komunitas yang adil dan harmonis. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan mengenai 

penafsiran dan konsep hijrah, tetapi juga relevansi penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Semoga penjelasan ini dapat membantu pembaca dalam memahami 

konsep hijrah secara lebih mendalam dan mengaplikasikannya dalam 
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konteks kehidupan pribadi dan sosial. Penelitian ini juga kedepannya 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam pemahaman dan 

implementasi ajaran hijrah di era modern, serta memperkuat hubungan 

kita dengan prinsip-prinsip ajaran Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data mengenai penafsiran ayat-ayat hijrah 

maupun konsep hijrah dalam Kitab Tafsir Al-Jailani, maka diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penafsiran Syekh Abdul Qadir Al-Jailani terhadap ayat-ayat hijrah 

menunjukkan bahwa hijrah dalam konteks tafsirnya bukan hanya sebatas 

perpindahan fisik dari Mekkah ke Madinah, tetapi melibatkan transformasi 

spiritual dan sosial yang mendalam. Melalui analisis ayat-ayat seperti 

Surah Al-Anfal ayat 74, Surah Al-Hadid ayat 10, dan Surah Al-Hasyr ayat 

9, Syekh Al-Jailani mengartikan hijrah sebagai proses pembersihan hati, 

pengorbanan, dan pencarian lingkungan yang mendukung perkembangan 

iman. Penafsiran ini mencerminkan dimensi spiritual dari hijrah yang 

melibatkan perbaikan karakter, pergeseran dari kebiasaan buruk menuju 

ketaatan, dan penciptaan komunitas yang adil dan solid. 

2. Konsep hijrah menurut Tafsir Al-Jailani mencakup beberapa dimensi 

penting yaitu: Pertama, Transformasi Spiritual yaitu Hijrah dipahami 

sebagai perjalanan spiritual dari kehidupan penuh dosa menuju ketaatan 

kepada Allah, yang melibatkan pembersihan hati dan jiwa serta perubahan 

dalam kebiasaan sehari-hari. Kedua, Pengorbanan dan Kesulitan yaitu 

Syekh Al-Jailani menekankan bahwa hijrah sering kali melibatkan 

pengorbanan dan menghadapi kesulitan. Pengorbanan ini mencakup 

meninggalkan zona nyaman dan menghadapi berbagai tantangan dengan 

kesabaran dan keikhlasan. Ketiga, Pencarian Kebenaran dan Keadilan 

yaitu Hijrah juga merupakan upaya untuk mencari kebenaran dan keadilan, 

termasuk meninggalkan lingkungan yang tidak mendukung iman dan 

mencari tempat yang lebih kondusif untuk menjalankan ajaran Islam. 

Keempat, Pembentukan Komunitas Islam yaitu Konsep hijrah dalam Tafsir 

Al-Jailani mencakup pembentukan komunitas Islam yang kuat dan saling 
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mendukung, dengan penekanan pada solidaritas, dukungan, dan kerjasama 

antar sesama Muslim.Pemahaman konsep hijrah menurut Tafsir Al-Jailani 

memberikan wawasan yang relevan untuk aplikasi dalam kehidupan 

modern. Hijrah mengajarkan pentingnya perubahan spiritual dan sosial 

dalam menghadapi tantangan kehidupan kontemporer. Prinsip-prinsip 

hijrah seperti pembersihan hati, ketahanan dalam menghadapi kesulitan, 

pencarian kebenaran, dan pembentukan komunitas yang adil dapat 

diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan pribadi dan sosial di era 

sekarang. 

B. Saran 

Penelitian ini telah memberikan gambaran yang komprehensif tentang 

konsep hijrah dalam Al-Qur‟an menurut Tafsir Al-Jailani, serta relevansinya 

dengan konteks kehidupan modern. Dengan pemahaman yang mendalam 

mengenai penafsiran dan aplikasi hijrah, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang berarti dalam pengembangan spiritual individu dan 

pembentukan komunitas yang lebih baik. Penelitian ini membuka jalan untuk 

eksplorasi lebih lanjut dan penerapan praktis dari ajaran hijrah dalam 

menghadapi tantangan dan peluang di era modern. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran untuk penelitian lebih 

lanjut dan aplikasi konsep hijrah yaitu terhadap: 

1.  Studi Banding dengan Tafsir Lain: Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan 

dengan membandingkan penafsiran Syekh Abdul Qadir Al-Jailani dengan 

tafsir lain mengenai hijrah. Ini akan memberikan perspektif yang lebih luas 

dan mendalam mengenai pemahaman hijrah dalam berbagai tradisi tafsir. 

2. Kajian Kasus Kontemporer: Mengkaji penerapan konsep hijrah dalam 

konteks kehidupan modern dengan studi kasus yang lebih konkret, seperti 

dalam komunitas yang mengalami perubahan sosial atau individu yang 

menjalani transformasi spiritual, dapat memberikan wawasan tambahan 

mengenai relevansi konsep hijrah saat ini. 
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